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INTISARI

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa
pendekat/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa pendekat tersebut bertemu
dan memencarkan meninggalkan simpang. Permasalahan yang sering terjadi di
simpang adalah kemacetan. Oleh karena ituperlu dilakukan penelitian pada simpang
dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan yangterjadi, terutama yang berkaitan
dengan kondisi operasional simpang

Penelitian ini dilakukan pada simpang empat sebidang tidak simetris
Ngabean di jalan KHA. Dahlan. Perencanaan menggunakan acuan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan program Excel 2003 untuk mengolah
data lalulintas. Data lalulintas diperoleh dari pencacahan jumlah kendaraan di
lapangan yang dilakukan selama 4 hari, yaitu hari Senin (15 mei 2006), Selasa (16
mei 2006), Rabu (17 mei 2006) dan Sabtu (20 mei 2006) padajam-jam sibuk tiap 15
menit selama 2 jam.

Dari hasil analisispada hariSabtu diperoleh nilai derajat kejenuhan (DS) >
0,75 dan nilai tundaan rata-rata simpang sebesar 395,61 detik/smp. Tingkat
pelayanan menurut keputusan menteri perhubungan berada pada tingkat F. Hal ini
menunjukkan bahwa pada hari Sabtu simpang mempunyai kondisi operasional yang
rendah sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap simpang tersebut. Untuk
mendapatkan tingkat pelayanan yang baik, maka alternatifpemecahan yang terbaik
adalah dengan perubahan geometrik simpang, pengaturan parkir berupa larangan
parkir sejauh 80 m, menurunkan aktivitas hambatan samping, larangan belok kiri
langsung (LTOR) pada lengan timur dan menggunakan waktu siklus sama pada
kondisi eksiting yaitu 124 detik. Cara ini dapat menurunkan tundaan rata-rata
simpang menjadi 53,35 detik/smp, menurunkan derajat kejenuhan (DS) < 0,75 dan
beradapada tingkatpelayanan E.

Kata Kunci: Simpang, Volume Lalu Lintas, Tingkat Pelayanan, Metode MKJI 1997
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Yogyakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia adalah merupakan kota

budaya, kota perdagangan dan kota pendidikan yang menunjukan peningkatan jumlah

penduduk, jumlah kendaraan dan sebaran tata guna lahan setiap tahunnya.

Perkembangan masyarakat dengan beragam aktifitasnya untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya menyebabkan peningkatan laju pertumbuhan lalulintas, maka transportasi

jalan perlu diatur dengan baik sehingga dapat mengimbangi perkembangan lalulintas

yang terjadi.

Banyak hal yang menyebabkan meningkatnya permasalahan lalulintas seperti

bertambahnya kepemilikan angkutan, terbatasnya sumber daya untuk pembangunan

jalan raya, dan belum optimalnya pengoperasian fasilitas lalulintas yang ada.

Kompleksitas kegiatan pada daerah persimpangan seperti : arus lalulintas

kendaraan yang kacau, parkir pada sisi jalan, supir angkutan umum menaikkan dan

menurunkan penumpang bukan pada halte bis, pejalan kaki yang menyeberang tidak

pada tempat penyeberangan (zebra cross).

Pola arus lalu lintas pada jaringan jalan di perkotaan bersifat sangat majemuk

dan berubah-rubah seiring dengan waktu dan pengaturannya. Dalam keadaan

demikian manajemen lalu lintas juga dipgrlukan untuk memecahkan masalah lalu

lintas yang diakibatkan oleh pembuatan infrastruktur baru ( Siti Malkhamah, 1996).

Pada jalan KHA. Dahlan Simpang Ngabean merupakan salah satu simpang

yang unik secara geometri dan banyak diakses oleh lalu lintas kendaraan karena

lokasinya di daerah pusat kota. Disekitar persimpangan tersebut terdapat beberapa

pusat kegiatan diantaranya pasar tradisional, pertokoan, rumah sakit, sekolah,

perkantoran, rumah makan dan selain itu juga merupakan salah satu akses jalan

menuju obyek-obyek wisata seperti Kraton, Malioboro, Taman Sari dan Iain-lain.



Arus lalulintas yang melalui di persimpangan tersebut mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Namun karena keterbatasan lahan di daerah perkotaan, maka
pelebaran atau ekspansi kapasitas untuk mengikuti laju pertumbuhan lalulintas sulit
dilakukan. Berdasarkan kenyataan itu maka penyusun merasa perlu untuk
menganalisis tingkat pelayanan simpang bersinyal pada perempatan tersebut, dengan
melakukan penelitian terhadap volume lalulintas dan arus jenuh ditiap mulut jalan
perempatan tersebut. Dengan demikian dapat dipikirkan beberapa solusinya.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kinerja simpang bersinyal Ngabean,
2. Bagaimanakah cara untuk mengoptimalkan kinerja simpang bersinyal Ngabean.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis kapasitas dan derajat kejenuhan di jalan KHA. Dahlan pada

simpang Ngabean,

2. Mencari alternatif pemecahan masalah pada simpang Ngabean dengan rekayasa
waktu siklus, perubahan geometrik simpang, dan manajemen lalu lintas.

1.4 BATASAN PENELITIAN

Bertolak dari latar belakang, pokok masalah dan tujuan penelitian serta untuk
memperjelas dan memudahkan dalam penelitian, maka dibuat batasan-batasan
terhadap penelitian ini, yang meliputi:
1. Lokasi penelitian di jalan KHA. Dahlan pada simpang Ngabean Yogyakarta yang

termasuk persimpangan sebidang tidak simetris (Gambar 1.1. Lokasi Penelitian)



2. Penelitian dilakukan pada jam-jam sibuk :

a. pagi : jam 6.30-08.30 WIB

b. siang:jam 11.30-13.30 WIB

c. sore: jam 15.30-17.30 WIB

3. Penelitian ini tidak menyangkut tentang perencanaan tebal perkerasan,

4. Kendaraan tak bermotor (UM) tidak dianggap sebagai unsur lalulintas tetapi

sebagai unsur hambatan samping (sepeda, becak, kereta kuda, gerobak),
5. Untuk keperluan perencanaan pengaturan lampu lalu lintas di kawasan

persimpangan tersebut, maka parameter yang ingin diketahui meliputi volume
arus lalu lintas, kapasitas jalan, waktu antrian, derajat kejenuhan dan lebar jalan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
alternatif yang paling menguntungkan dalam menangani permasalahan lalu lintas di
perempatan tersebut. Selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi Pemerintah Daerah Tingkat 1 Kotamadya Yogyakarta, khususnya Dinas Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Raya (DLLAJR) dan juga mengetahui perilaku lalu lintas

pada persimpangan.
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BAB II

TINJAUAN PTJSTAKA

2.1 HASIL-HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Pada penelitian ini digunakan tinjauan pustaka dari beberapa penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan tema penelitian ini, yaitu I wisynu Kartika dan
Harjono dengan judul arus lalu lintas di jaringan persimpangan Gondomanan dan
persimpangan Jalan Ibu Ruswo DIY (1999). Pada tugas akhir ini peneliti
menggunakan software HCM 1994 dan MKJI 1997 dengan hasil analisis bahwa
tingkat pelayanan kedua persimpangan tersebut masih sangat rendah. Kriteria hasil
perhitungan tingkat pelayanan dapat dilihat dari "delay" menurut HCM 1994 pada
persimpangan Gondomanan sebesar 59,233 detik/kend dan persimpangan Jalan Ibu
Ruswo sebesar 154,868 detik/kend. Sedangkan untuk pembanding jika dihitung

dengan MKJI 1997 didapat "delay" untuk persimpangan Gondomanan sebesar 74,199
detik/kend dan persimpangan Jalan Ibu Ruswo sebesar 37,754 detik/kend.

Kemampuan persimpangan jalan dalam menampung arus lalu lintas dilakukan
dengan cara mengatur lama waktu hijau sehingga diperoleh perbaikan tingkat
pelayanan pada persimpangan Gondomanan sebesar 38,605 detik/kend. Sedangkan
untuk pembanding jika dihitung dengan MKJI 1997, untuk persimpangan

Gondomanan sebesar 48,31 detik/kend dan persimpangan Jalan Ibu Ruswo sebesar

23,55 detik/kend.

Endro Susilo dan Uniadi Mangidi dengan judul tugas akhirnya tentang

evaluasi pelayanan jaringan jalan dari persimpangan Sekip sampai persimpangan

Terban DIY (2000). Peneliti menggunakan program HCM 1997 dan MKJI 1997

untuk menganalisisnya. Dihasilkan tingkat pelayanan untuk simpang bersinyal Sekip
dan Terban adalah F dengan tundaan sebesar 390,562 detik/kend untuk simpang

Sekip dan 307,23 detik/kend untuk simpang Terban. Untuk mendapatkan tingkat
pelayanan yang baik, maka peneliti menggunakan alternatif pemecahan yang terbaik



adalah dengan pengaturan arah arus lalulintas yaitu dengan menghilangkan arus
lalulintas ke arah Utara dan pengaturan parkir berupa larangan parkir sejauh 80 mdan
pengaturan kembali cycle time yaitu waktu siklus 112 detik ke waktu siklus 89 detik
untuk simpang Sekip, dan waktu siklus 99 detik ke waktu siklus 42 detik untuk
simpang Terban. Cara ini dapat meningkatkan tingkat pelayanan menjadi katagori E
untuk simpang Sekip dan katagori B untuk simpang Terban. Untuk simpang tak
bersinyal SMU 6 tingkat pelayanannya adalah katagori Cdengan tundaan sebesar
11,155 detik/kend, dengan pengaturan arah arus lalulintas yaitu dengan
menghilangkan arus lalulintas belok kanan dari arah Timur dan larangan parkir pada
kaki simpang. Sehingga meningkatkan tingkat pelayanan menjadi katagori Bdengan
tundaan sebesar 7,41 detik/kend. Tingkat pelayanan untuk ruas jalan C. Simanjuntak
adalah katagori F dengan kecepatan perjalanan rata-rata sebesar 2,683 km/jam.
Dengan pengaturan arah arus lalulintas menjadi satu arah ke Selatan dapat
meningkatkan tingkat pelayanan menjadi katagori C dengan kecepatan rata-rata

perjalanan 16,08 km/jam.
Eko Sujatmiko dan Nursapta Nurgaha dengan judul tugas akhirnya evaluasi

tingkat pelayanan ruas jalan dan persimpangan di jalan KHA. Dahlan (2001). Peneliti
menganalisis dengan menggunakan MKJI 1997. Hasil analisis terhadap ruas jalan,
simpang bersinyal dan simpang tak bersinyal di jalan KHA. Dahlan menunjukkan
nilai Derajat Kejenuhan (DS) rata-rata segmen jalan masih dibawah nilai yang
ditentukan oleh MKJI 1997 yaitu kurang dari 0,75. Hasil analisis pada simpang
bersinyal Ngabean, simpang bersinyal jalan Bhayangkara atau pertigaan RS. PKU
dan simpang bersinyal Kantor Pos Besar diperoleh bahwa pengaturan waktu sinyal
lampu lalu lintas pada simpang tersebut sudah tidak sesuai tagi dengan kondisi lalu
lintas yang ada. Hal ini terlihat dari nilai tundaan rata-rata sebesar 734,76 detik/smp
untuk simpang Ngabean, 1845,75 detik/smp untuk simpang jalan Bhayangkara dan
1319,66 detik/smp untuk simpang Kantor Pos Besar. Setelah dilakukan analisis
perencanaan dengan cara mengatur ulang waktu siklus dan menurunkan aktivitas



hambatan samping dapat menurunkan tundaan rata-rata menjadi 151,54 detik/smp
untuk simpang Ngabean, 997,42 detik/smp untuk simpang jalan Bhayangkara dan
764,14 detik/smp untuk simpang Kantor Pos Besar. Pada simpang tak bersinyal Nyai
A Dahlan dari hasil analisisnya diperoleh bahwa kinerja lalu lintas pada simpang

tersebut sudah menurun, hal ini terlihat dari tingginya nilai Derajat Kejenuhan (DS)
simpang ini yaitu sebesar 0,923 disebabkan kondisi geometrik simpang yang kurang
memadai. Analisis perencanaan dengan cara menurunkan aktivitas hambatan samping
dan pelarangan berbelok kekanan bagi arus lalu lintas dari jalan KHA. Dahlan ke
jalan Nyai A. Dahlan dan sebaliknya dapat menurunkan nilai Derajat Kejenuhan (DS)
menjadi 0,83.

2.2 PERBANDINGAN ANTARA PENELITIAN TERDAHULU DENGAN

PENELITIAN YANG DIUSULKAN

Perbadingan penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian

Penelitian I Wisynu Endro Susilo Eko Sujatmiko Mardiana Eka

Kartika dan dan Uniadi dan Nursapta Putri (2006)

Harjanto Mangidi Nurgaha

(1999) (2000) (2001)

Lokasi Simpang Persimpangan Ruas jalan dan Simpang

Gondomanan Sekip sampai persimpangan Ngabean di

dan Simpang persimpangan di jalan KHA. jalan KHA.

Ibu Ruswo Terban Dahlan Dahlan

DIY



Lanjutan Tabel 2.1

Cara 1. Dengan 1. Pengaturan 1. Pengaturan 1. Perubahan bentuk

Penyelesaia mengatur siklus siklus geometrik

n lama waktu 2. Larangan 2. Pada lengan 2. Mengatur lama waktu

hijau parkir sejauh timur tanpa hijau menggunakan

I. Perubahan 80 meter LTOR waktu siklus sama pada

bentuk 3. Perubahan 3. Menurunkan kondisi eksiting

geometrik bentuk aktivitas 3. Mengatur lama waktu

geometrik hambatan hijau menggunakan

4. Pengaturan samping waktu siklus maksimum

arah arus lalu 4. Perubahan yang diijinkan

lintas bentuk

geometrik

4. Larangan parkir sejauh

80 meter

5. Pada lengan timur tanpa

LTOR

6. Menurunkan aktivitas

hambatan samping

Software Program HCM Program HCM Program KAJI Program KAJI

Landasan 1994 dan MKJI 1994 dan MKJI MKJI 1997 MKJI 1997

Teori 1997 1997



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 PERSIMPANGAN

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa

pendekat/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa pendekat tersebut bertemu dan
memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transportasi jalan dikenal tiga macam

simpang yaitu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak sebidang dan kombinasi

keduanya (Hobbs, 1995). Simpang bersinyal berdasarkan pengaturan lalu Hntasnya

ada dua jenis yaitu simpang tiga lengan dan simpang empat lengan (MKJI, 1997).

Kapasitas persimpangan jalan sebidang yang berlampu, dipengaruhi oleh 2

(dua) faktor utama adalah sebagai berikut:

a. Faktor jalandan keadaan lingkungan, yang terdiri dari bentuk fisik jalan, terutama

lebarjalan, jari-jari lintasan dan kelandaian jalan,

b. Faktor lalu lintas, berupa pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap keseluruhan

arus lalu lintas yang diperhitungkan dalam satuan mobil penumpang (smp).

Persimpangan merupakan tempat yang rawan terhadap kecelakaan karena

terjadinya konflik antara kendaraan dengan kendaraan lainnya ataupun antara

kendaraan dengan pejalan kaki, oleh karena itu merupakan aspek yang sangat penting

dalam pengendalian lalu lintas.

3.2 ARUS DAN KOMPOSISI LALULINTAS

Arus lalulintas (Q) adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu

titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Q kend), smp/jam (Q

smp), ataupun Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan (MKJI,1997).

Dalam MKJI 1997, yang disebutkan sebagai unsur/komposisi lalulintas adalah

benda atau pejalan kaki yang menjadi bagian lalulintas, sedangkan kendaraan adalah

unsur lalulintas beroda.
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Semua arus lalulintas (per arah dan total) diubah menjdi satuan mobil
penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang
diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan yang dikatagorikan menjadi 4
(empat) jenis yaitu :

1. Kendaraan ringan (LV) yaitu kendaraan bermotor dua as beroda empat dengan
jarak as 2,0 - 3,0 (termasuk bis, truk dua as, truk tiga as dan truk kombinasi),

2. Kendaran berat (HV) yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 m,
biasanya beroda lebih dari empat (termasuk bis, truk dua as, truk tiga as dan truk
kombinasi),

3. Sepeda motor (MC) yaitu kendaraan beroda dua atau tiga,
4. Kendaraan tidak bermotor (UM) yaitu kendaraan dengan roda yang menggunakan

tenaga manusia atau hewan meliputi sepeda, becak, dokar, kerata dorong.

3.3 DERAJAT KEJENUHAN (DS)

Derajat Kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,
digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan kinerja simpang dan segmen jalan.
Nilai DS menunjukkan apakah simpang atau segmen jalan tersebut mempunyai
masalah kapasitas atau tidak (MKJI, 1997).

3.4 KECEPATAN

Kecepatan merupakan indikator dari kualitas gerakan lalulintas yang
digambarkan sebagai suatu jarak yang dapat ditempuh dalam waktu tertentu dan
biasanya dinyatakan dalam km/jam (Hobbs, 1995).

Adatiga macam kecepatan, yaitu :

1. Kecepatan perjalanan (journey speed), adalah kecepatan efektif kendaraan yang
sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak antara dua
tempat dibagi lama waktu kendaraan untuk menyelesaikan perjalanan antar dua
tempat tersebut,
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2. Kecepatan setempat (spot speed), adalah kecepatan kendaraan pada suatu saat
diukur dari suatu tempat yang ditentukan,

3. Kecepatan bergerak (running speed), adalah kecepatan kendaraan rata-rata pada
suatu jalur saat kendaraan bergerak yang didapat dengan membagi panjang jalur
saat waktu kendaraan bergerak menumpuh jalur tersebut.

3.5 AKTIVITAS SAMPING JALAN (HAMBATAN SAMPING)
Banyaknya aktivitas samping jalan di Indonesia sering menimbulkan konflik,

kadang-kadang besar pengaruhnya terhadap lalu lintas. Hambatan samping yang
terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan (MKJI, 1997)
adalah :

a. Pejalan kaki,

b. Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti,
c. Kendaraan lambat (misalnya becak, kerata kuda, sepeda),
d. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan.

3.6 TINGKAT PELAYANAN LALULINTAS
Jumlah lajur yang dibutuhkan tidak dapat direncanakan dengan baik walaupun

VJR/LHR telah ditentukan. Hal ini terjadi karena tingkat kenyamanan dan keamanan
yang akan diberikan jalan belum ditentukan. Untuk mendapatkan pelayanan yang
tinggi dari suatu jalan, maka dibutuhkan lajur yang lebih. Tingkat pelayanan menurut
Keputusan Menteri Perhubungan No 14 Tahun 2006, tentang manajemen dan
rekayasa lalu lintas adalah kemampuan ruas jalan dan/atau persimpangan untuk
menampung lalu lintas pada keadaan tertentu. Tingkat pelayanan jalan (level of
service) merupakan kondisi gabungan yang akan ditujukan dari hubungan variebel
visi rasio antar V/C dengan kecepatan seperti gambar 3.1 dibawah ini:
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Gambar 3.1 Grafik hubungan tingkat pelayanan ratio volume terhadap
kapasitas (HCM, 1994)

3.7 EKIVALENSI SATUAN MOBIL PENUMPANG (EMP)
Dalam MKJI (1997), Ekivalensi Mobil Penumpang didefinisikan sebagai

faktor yang menunjukkan pengaruh berbagai tipe kendaraan ringan terhadap
kecepatan kendaraan ringan dalam arus lalu lintas (untuk mobil penumpang dan
kendaraan ringan yang sasisnya mirip : emp = 1.0).

3.8 SATUAN MOBIL PENUMPANG (SMP)
Volume lalu lintas (MKJ1J997) diartikan sebagai jumlah kendaraan yang

melewati titik tertentu pada mas jalan dalam satuan waktu tertentu. Arus lalu lintas
yang melewati ruas jalan tersebut dari berbagai jenis kendaraan, sehingga dalam
perhitungan selanjutnya didasarkan pada satuan mobil penumpang atau disebut juga
dengan smp.
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Satuan Mobil Penumpang (smp) dalam satuan waktu arus lalu lintas dimana
arus berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus kendaraan ringan (termasuk mobil
penumpang) dengan menggunakan smp (MKJI, 1997).

3.9 LANDASAN TEORI MENURUT MKJI 1997
Dalam menetapkan tingkat persimpangan ini MKJI 1997 menguraikan 5

langkah sebagai berikut:

1. Langkah A : Data Masukan

a. Geometrik, pengaturan lalulintas dan kondisi lingkungan.
Langkah ini menggambarkan kondisi geometrik, pengaturan lalulintas, kondisi
lingkungan dan kondisi arus lalulintas. Parameter dari keempat kondisi tersebut
tercantum dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1. Kondisi geometrik, pengaturan lalulintas dan kondisi lingkungan

Kondisi Parameter Simbol

(1) (2) (3)

1. Geometrik Lebar pendekat (meter)

Lebar masuk (meter)

Lebar keluar (meter)

Lebar efektif (meter)

Jarak (meter)

Landai jalan (+/- %)

WA

WMASUK

WKELUAR

We

L

GRAD

2. Pengaturan
lalulintas Waktu siklus (detik)

Waktu hijau (detik)

Rasio hijau (GR = g/c)

Waktu merah semua (detik)

Waktu kuning (detik)

Waktu hilang (detik)

C

GRAD

GRAD

ALL-RED

AMBER

LTI
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atau ke kanan dipisahkan dengan pulau lalulintas, sebuah lengan

persimpangan jalan dapat mempunyai dua pendekat). Lebar pendekat efektif

merupakan lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang digunakan dalam

perhitungan kapasitas (yaitu dengan pertimbangan terhadap Wa, Wmasuk,

Wkeluar dan gerakan lalulintas membelok ;m).

b. Arus j enuh dasar

Yaitu besarnya keberangkatan antrian di dalam pendekat selama kondisi ideal

(smp/jam hijau), ditentukan sebagai fungsi dari lebar efektif pendekat (We),

dengan persamaan 3.1 berikut ini:

So = 600 * We (3.1)

dengan :

So = arus jenuh dasar, dalam smp/jam hijau,

We = lebar efektif pendekat, dalam m.

Faktor-faktor penyesuaian

Merupakan faktor untuk penyesuaian dari nilai ideal ke nilai sebenarnya dari

suatu variabel. Faktor-faktor penyesuaian ini meliputi :

1). Faktor penyesuaian ukuran kota, tabel 3.4 berikut ini;

Tabel 3.4 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes)

c.

Penduduk kota Faktor penyesuaian ukuran kota

(Juta jiwa) (Fes)

>3,0 1,05

1,0-3,0 1,00

0,5-1,0 0,94

0,1-0,5 0,83

<0,1 0,82

Sumber:MKJI 1997
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2). Faktor penyesuaian hambatan samping, tabel 3.5 berikut ini :

Tabel 3.5 Faktor penyesuaian untuk tipe lingkungan jalan, hambatan
samping dan kendaraan tak bermotor

Hambatan

Linkungan

jalan

samping Tipe fase Rasio cendaraan tak bermotor

0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 >0,25

Komersial Tinggi Terlawan 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70

(COM) Terlindung 0,93 0,91 0,88 0,87 0,85 0,81

Sedang Terlawan 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,71

Terlindung 0,94 0,92 0,89 0,88 0,86 0,82

Rendah Terlawan 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,72

Terlindung 0,95 0,93 0,90 0,89 0,87 0,83

Permukiman Tinggi Terlawan 0,96 0,91 0,86 0,81 0,78 0,72

(RES) Terlindung 0,96 0,94 0,92 0,89 0,86 0,84

Sedang Terlawan 0,97 0,92 0,87 0,82 0,79 0,73

Terlindung 0,97 0,95 0,93 0,90 0,87 0,85

Rendah Terlawan 0,98 0,93 0,88 0,83 0,80 0,74

Terlindung 0,98 0,96 0,94 0,91 0,88 0,86

Akses terbatas Tinggi/Sedang/Rendah Terlawan 1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75

(RA) Terlindung 1,00 0,98 0,95 0,93 0,90 0,88

Sumber: MKJI 1997

3). Faktor penyesuaian kelandaian,

4). Faktor penyesuaian parkir, dengan persamaan 3.2 berikut ini.

Fp = [ Lp/3 - (Wa - 2) * Lp/3 - g) / Wa] / g ,,(3.2)

dengan :

Lp = jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m),

Wa = lebar pendekat (m),

g = Waktu hijau pendekat (nilai normal 26 detik).

5). Faktor penyesuaian belok kanan, dengan persamaan 3.3 berikut ini lihat:

Frt = 1,0 + Prt * 0,26 (3.3)

6). Faktor penyesuaian belok kiri, dengan persamaan 3.4 berikut ini dan lihat

gambar C-l :8 (terlampir).

Flt= 1,0-Pltx 0,16 (3.4)

dengan :

Plt = rasio belok kiri.
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d. Rasio arus/arus jenuh

Merupakan rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu pendekat.

Rasio arus (FR) dihitung dengan persamaan 3.5 berikut ini.

S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp* Frt * Flt (3.5)

Q = Qiv*emPiv+Qm *empHV+Quc *empM( (3.6)

FR =Q/S (3.7)
dengan :

Q = arus lalulintas, dalam smp/jam,

S = arus jenuh, smp/jam hijau,

So = arus jenuh dasar,

Fes = faktor penyesuaian ukuran kota,

Fsf = faktor penyesuaian hambatan samping,

Fg = faktor penyesuaian kelandaian,

Fp = faktor penyesuaian parkir,

Frt = faktor penyesuaian belok kanan,

Flt = faktor penyesuaian belok kiri.

f. Waktu siklus dan waktu hijau

Penentuan waktu sinyal untuk keadaan dengan kendali waktu tetap dilakukan

berdasarkan metode Webster (1996) untuk meminimumkan tundaan total pada

suatu simpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus (c), waktu hijau (gi),

pada masing-masing fase (I) sehagai berikut.

1). Persamaan waktu siklus

Copt = (1,5 * LTI + 5) / (1 - IFRcrit) (3.8)

dengan :

Cua = waktu siklus optimum (detik),

LTI = jumlah waktu hilang per siklus (detik),

FR = arus dibagi dengan arus siklus (Q/S),

FRcrit = nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat

pada suatu fase sinyal,
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£( FRcrit) = rasio arus simpang, sama dengan jumlah FRcrit dari

semua fase pada siklus tersebut.

2). Persamaan waktu hijau

gi = (c - LTI) * FRcrit / £( FRcrit) (3.9)

dengan :

gi = tampilan waktu pada fase i (detik)

Langkah D : Kapasitas

Pada langkah ini terdapat penentuan kapasitas masing-masing pendekat dan

pembahasan mengenai perubahan-perubahan yang harus dilakukan jika kapasitas

tidak mencukupi.

a. Kapasitas dan derajat kejenuhan

1). Kapasitas merupakan arus lalulintas maksimum yang dapatdipertahankan.

Dapat dihitungdengan persamaan 3.8 berikut ini.

C = S * g/c (3.10)

dengan :

C = kapasitas, dalam smp/jam

S = arus jenuh, dalam smp/jam hijau

g/c = rasio hijau

2). Derajat kejenuhan merupakan rasio dari arus lalulintas terhadap kapasitas

untuk suatu pendekat dapatdihitung dengan persamaan 3.9 berikut ini.

DS = Q/C (3.11)

dengan :

Q = arus lalulintas

C = S * g/c

b. Keperluan untuk perubahan

Jika waktu siklus dan waktu hijau yang dihitung lebih besar dari batas atas

yang disarankan pada bagian yang sama, derajat kejenuhan (DS) umumnya

juga lebih tinggi dari 0,85 Ini berarti bahwa simpang tersebut mendekati
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lewat jenuh, yang akan memyebabkan antrian panjang pada kondisi lalulintas

puncak. Kemungkinan untuk menambah kapasitas simpang melalui salah satu

dari tindakan berikut, oleh karenanya harus dipertimbangkan :

1). Penambahan lebar pendekat

Jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari

tindakan seperti ini akan diperoleh jika pelebaran dilakukan pada

pendekat-pendekat dengan nilai rasio arus (FR) kritis tertinggi,

2). Perubahan fase sinyal

Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan dan rasio belok kanan

tinggi menunjukan nilai rasio arus (FR) kritis yang tinggi (FR > 0,8),

suatu rencana fase alternatif dengan fase terpisah untuk lalulintas belok

kanan mungkin akan sesuai. Penerapan fase terpisah untuk lalulintas belok

kanan mungkin harus disertai dengan tindakan pelebaran juga,

3). Pelarangan gerakan-gerakan belok kanan

Pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan

kapasitas, terutama jika hal ini memyebabkan pengurangan jumlah fase

yang diperlukan. Walaupun demikian perancangan manajemen lalulintas

yang tepat perlu untuk memastikan agar perjalanan oleh gerakan belok

kanan yang akan dilarang tersebut dapat diselesaikan tanpa jalan pengalih

yang terlalu panjang dan mengganggu simpang yang berdekatan.

Langkah E : Perilaku Lalulintas

Dalam langkah ini terdiri dari 4 langkah, yaitu :

a. Persiapan

Perhitungan dikerjakan dengan menggunakan Formulir SIG-V.

b. Panjang antrian

Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) dihitun sebagai

jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQi) ditambah jumlah

smp yang datang selama fase merah (NQ2).
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Dengan persamaan 3.10-3.12.

NQ]=0,25*C*[(DS-\)2+J(DS-\)2 +S*iD^'^ (3.12)
Jika DS > 0,5: selain dari itu NQi = 0

I-GR , Q
NQ2= c

I-GR*DS 3600 (3.13)

dimana :

NQi = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya,

NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah,

DS = derajat kejenuhan,

GR = rasio hijau,

c = waktu siklus (detik),

C = kapasitas (smp/jam).

Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian (NQ) dengan luas rata-rata

yang dipergunakan per smp (20 m2) dan pembagian dengan lebar masuk.

V0max*2O
QL = Wmasuk (3.14)

Kendaraan terhenti

1). Angka henti (NS) yaitu jumlah berhenti rata-rata per kendaraan (termasuk

berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati suatu simpang,

dihitung dengan,

NS =0,9*^-* 3600 „ie^
Q*c (3.15)
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dimana :

C = waktu siklus (detik),

Q = arus lalulintas (smp/jam) dari pendekat yang ditinjau.

2). Jumlah kendaraan berhenti

Jumlah kendaraan terhenti (NSV) dihitung pada masing-masing pendekat.

NSV = Q * NS (smp/jam) (3.16)

Tundaan

1). Tundaan pada suatu simpang dapat terjadi karena dua hal :

a. Tundaan lalulintas (DT) karena interksi lalulintas dengan gerakan

lainnya pada suatu simpang yang dihitung dengan persamaan berikut

ini :

vV0,*36OO
DT= c*A +

C (3.17)

dengan :

DT= tundaan lalulintas rata-rata pada pendekat (detik/smp),

c = waktu siklus yang disesuaikan (detik).

0,5*(1 GR)2
(1 GR*DS)

lihat Gambar E-4:1 (lampiran)

GR = rasio hijau (g/c),

DS = derajat kejenuhan,

C = kapasitas (smp/jam),

NQi = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya.

e. Tundaan geometri (DG) karena perlambatan dan percepatan saat membelok

pada suatu simpang dan atau terhenti karena lampu merah.

Dihitung dengan persamaan 3.19 berikut ini :

DG = (1-Psv) * PT + (Psv* 4) (3.19)

.(3.18)
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dengan :

DG = tundaan geometri rata-rata pendekat j (detik/smp),

Psv = rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat,

PT = rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat.

2). Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j dihitung dengan persamaan :

Dj = DTj + DGj (3.20)

dengan :

Dj = tundaan rata-rata untuk pendekat j (detik/smp),

DTj = tundaan lalulintas rata-rata untuk pendekat j (detik/smp),

DGj = tundaan geimetri rata-rata untuk pendekat j (detik/smp).

3.10 DASAR-DASAR PENGATURAN DENGAN LAMPU LALULINTAS

3.10.1 Prinsip Pengaturan

Lampu lalulintas berfungsi untuk mengurangi adanya konflik antara

berbagai pergerakan lalulintas dengan cara memisahkan pergerakan-pergerakan

tersebut dari segi ruang maupun waktu. Dengan cara demikian, kapasitas pertemuan

jalan dan tingkat keselamatan pemakaian jalan akan meningkat. Dalam pengaturan

tersebut tentunya harus diperhatikan semua pemakai jalan termasuk pejalan kaki, dan

pengemudi kendaraan lambat. Kadang-kadang suatu jenis angkutan tertentu, seperti

angkutan umum harus diperlakukan dengan khusus (mendapat prioritas). Walaupun

demikian perlu diingat bahwa waktu tunggu bagi suatu pergerakan adalah terbatas,

maksimal 120 detik (standar Inggris) (Siti Malkhamah, 1996).

3.10.2 Urutan Nyala Lampu dan Beberapa Pengertian

Amerika Serikat dan Indonesia menganut urutan nyala lampu lalulintas yang

sama, yaitu merah - hijau - kuning - (amber) - merah. Selain urutan nyala lampu,

ada beberapa hal yang harus dimengerti (Siti Malkhamah, 1996):
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a. Arus = kelompok pergerakan lalulintas yang berhenti dan mulai berjalan bersama,

b. Stage = peiode waktu yang memberi hak berjalan suatu arus (streams),

c. Intergeen = all red = waktu yang berada di antara beberapa stages yang memberi

kesempatan agar pertemuan jalan terbebas dari konflik,

d. Sequence= urut-urutan hak berjalan suatu arus (stages) dalam 1 siklus,

e. Waktu siklus = cycle time = panjang total dari sequence,

f. Signal aspect = nyala (tanda) yang berlaku bagi pemakai jalan,

g. Phase = sejumlah pergerakan yang dapat berlangsung secara simultan.

3.10.3 Pengoperasian Lampu Lalulintas

Menurut Highway Capacity Manual 1994 (HCM, 1994) terdapat tiga macam

cara pengoperasian lampu insyarat lalulintas yaitu :

1. Pretimed Operation yaitu pengoperasian lampu lalulintas dalam putaran konstan

dimana tiap siklus sama dan panjang tiap fase tetap,

2. Semi Actuated Operation pada pengoperasian jalan utama (mayor street) selalu

berisyarat (menyala) hijau terdapat kendaraan yang datang pada sisi jalan

simpang tersebut,

3. Full Actuated Operation pada pengoperasian lampu lalulintas ini semua fase

lampu lalulintas di kontrol dengan alat kontrol, sehingga panjang siklus dari tiap

fasenya berubah-rubah tergantung dari permintaan yang dirasakan oleh alat

kontrol.

Di Indonesia untuk pengoperasian lampu insyarat lalulintas dipakai sistem

Pretimed Operation. Untuk urutan nyala lampu lalulintas yang dipakai adalah merah-

hijau-kuning (amber) merah, kondisi ini sesuai dengan pendapat Morlok (1985)

bahwa sinyal lampu lalulintas terdiri dari tiga macam, yaitu hijau untuk berjalan,

kuning berarti membolehkan kendaraan memasuki pertemuan apabila tidak terdapat

kendaraan lainnya sebelum lampu merah muncul, dan merah untuk berhenti.
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3.10.4 Waktu Hijau Minimum dan Waktu Hijau Maksimum

Waktu hijau minimum adalah waktu hijau minimum yang diperlukan oleh

pejalan kaki untuk menyeberangi suatu ruas jalan. Lama waktu hijau minimum

ditentukan sebesar 7-13 detik (R.J. Salter, 1976).

Pada sistem pengaturan traffic actuated control jika terjadi arus lalulintas

yang terus menerus pada suatu cabang simpang maka lampu hijau pada cabang

simpang tersebut akan terus menerus menyala. Akibatnya arus lalulintas dari cabang

simpang yang lain tidak dapat lewat. Untuk menghindari hal ini maka diperlukan

batas waktu hijau maksimum. Waktu hijau maksimum ini ditentukan sebesar 8-68

detik (R.J. Salter, 1976).

3.10.5 Waktu Hijau Efektif

Menurut MKJI 1997 waktu hijau efektif adalah waktu yang dipergunakan

untuk melewatkan kendaraan dalam satu fase, terdiri dari waktu hijau dan sebagian

waktu kuning. Lihat gambar 3.2 berikut. Pada gambar 3.2 dapat dilihat hubungan

atara arus yang dilewatkan dengan waktu periode hijau. Daerah dibawah kurva

menunjukan jumlah kendaraan yang melewati garis henti (stop line) selama waktu

hijau. Daerah di bawah kurva tidak dapat ditentukan dengan mudah sehingga diambil

suatu penyederhanaan berupa persegi panjang dimana tinggi persegi panjang tersebut

menunjukan arus jenuh, sedangkan lebar persegi panjang menunjukan waktu hijau

efektif.
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Gambar 3.2 Model dasar arus jenuh (MKJI, 1997)

Arus lalulintas dilewatkan melalui simpang pada waktu awal hijau sampai

waktu kuning. Sedangkan waktu antara waktu hijau dengan awal hijau efektif dan
selang waktu antara akhir waktu hijau efektif dengan waktu kuning disebut waktu

yang hilang (lost time).

Menurut R. J. Salter (1976), dalam prakteknya waktu hilang akibat

ketertundaan berangkat diambil 2 detik.

3.10.6 Intergreen Periode

Menurut R. J. Salter (1976) Intergreen periode adalah waktu hijau suatu fase

dengan hijau fase berikutnya. Dihitung mulai akhir suatu fase sampai tempat akhir
hijau fase berikutnya. Lama Intergreen periode minimum adalah 4 detik. Intergreen
periode juga merupakan penjumlahan antara waktu kuning, dalam desain umumnya
diambil 3 detik, dengan waktu merah semua (all red), dalam desain umumnya

diambil 2 detik.



27

3.11 KAPASITAS PERSIMPANGAN

Menurut Highway Capacity Manual 1994 (HCM, 1994), kapasitas

persimpangan adalah arus maksimum kendaraan yang dapat melewati persimpangan

menurut kontrol yang berlaku, kondisi lalulintas, kondisi jalan, dan isyarat lampu

lalulintas dalam satu satuan waktu tertentu.

3.12 ARUS JENUH (S)

Arus jenuh (saturated flow) adalah jumlah kendaraan maksimum yang

dinyatakan dalam ekivalen mobil penumpang(emp) yang dapat mengalir secara terus

menerus melewati garis henti suatu kaki/lengan simpang jika periode nyala hijau

100% selama satu jam.

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau) masih

terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengan asumsi

bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis henti pada saat lampu merah

menyala efektif.

Besarnya arus jenuh tidaklah sama pada setiap simpang, ada beberapa hal

yang mempengaruhi bedanya arus jenuh :

a. Tanjakan ataupun penurunan pada kaki simpang,

b. Komposisi lalu lintas,

c. Jarak lokasi tempat parkir ke garis henti,

d. Ada tidaknya lalu lintas yang akan membelok ke kanan yang berpapasan dengan

lalu lintas yang datang dari arah yang berlawanan,

e. Radius tikungan.

3.13 ARUS JENUH DASAR (So)

Banyak terdapat formula mengenai besarnya arus jenuh ini, dan diindikasikan

selalu bertambah setiap saat. Menurut Siti Malkhamah (1995) besarnya arus jenuh

dasar adalah 525 * Wefektif, menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

besarnya arus jenuh dasar adalah 600 * Wefektif, menurut Wahyu Widodo (1997)
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dan Ahmad Munawar (2004) besarnya arus jenuh dasar adalah 775 * Wefektif. Pada

penelitian ini besarnya arus jenuh dasar menggunakan formula 775 * Wefektif.
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kapasitas setiap lengan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai pada analisa tingkat pelayanan simpang bersinyal

meliputi :

1. Metode Penelitian Subyek

Adalah mencari variabel yang dapat dijadikan sasaran dan perbandingan dalam

penelitian ini. Beberapa variabel tersebut adalah kondisi geometrik, volume lalu

lintas dan klasifikasi kendaraan.

2. Metode Studi Pustaka

Landasan teori yang mengacu pada buku-buku, pendapat dan teori yang

berhubungan dengan subyek penelitian.

3. Metode Inventaris Data

Metode inventaris data dilakukan guna pengolahan data dan analisa. Dataprimer

diperoleh dengan cara observasi atau pengamatan dilapangan sedangkan data

sekunder diperoleh dari literatur ataupun informasi dari instansi-instansi terkait.

Data sekunder dalam penelitian ini berfungsi sebagai data pendukung dari data

primer.

4.2 PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

4.2.1 Survey Pendahuluan

a. Survey untuk memilih lokasi yang mendukungpenelitian,

b. Penentuan waktu penelitian seperti tanggal, jam yang tepatuntuk penelitian.

29
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4.2.2 Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Formulir penelitian dan alat tulis untuk pencacah arus lalu lintas,
b. Counter digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan,

c. Stop Wach digunakan untuk menghitung waktu sinyal,
d. Jam digunakan untuk mengukur waktu yang digunakan setiap 15 menit,
e. Pita ukur (meteran) digunakan untuk mengukur data geometrik jalan.
f. Perlengkapan penunjang lainnya, yaitu untuk mencatat volume lalulintas

seperti, map, alat tulis dan Iain-lain.

4.2.3 Persiapan Survey Lapangan

a. Mempersiapkan formulir penelitian untuk simpang bersinyal,
b. Melakukan pengujian terhadap efektivitas formulir yang akan digunakan,
c. Menyiapkan sejumlah pengamatan, memberi informasi mengenai kegiatan

yang dilakukan,

d. Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamatan.

4.2.4. Pengumpulan Data

1. Kondisi Geometrik Simpang

Data geometrik simpang yang terpenting adalah dimensi dari masing-
masing bagian simpang. Pengamatan secara visual dan pengukuran geometrik
simpang dilakukan dengan cara mencatat jumlah lajur dan arah, menentukan kode
pendekat (utara, selatan, barat dan timur), menentukan ada tidaknya median jalan,
menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur belok kiri
langsung, lebar masuk dan keluar pendekat. Pelaksanaan pengukuran dilakukan
pada malam hari agar tidak mengganggu arus lalu lintas yang melewati
persimpangan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Roll meter.
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2. Fase Sinyal dan Waktu Siklus
Tahapan ini dilakukan untuk mencatat lamanya waktu setiap fase dengan

alat pengukur waktu. Waktu siklus lapangan diperoleh dengan mencatat lamanya
waktu suatu fase dari saat menyala, berhenti, hingga menyala kembali. Waktu
hilang diperoleh dengan menjumlah fase merah semua dengan fase kuning.

3. Volume Lalu Lintas

Survey terhadap volume lalu lintas dengan memperhatikan : waktu
dilakukan pengamatan, periode jam sibuk, arah dan jumlah kendaraan. Survey
dilakukan saat jam sibuk, dimaksudkan untuk mendapatkan arus lalu lintas total
selama 2 jam tersibuk. Waktu pengamatan per 15 menit. Setiap pengamat
mencatat semua kendaraan yang melalui pendekat untuk semua gerakan
kendaraan, kemudian mengisikan dalam formulir pencacahan, menurut klasifikasi
sebagai berikut:

a. Kendaraan tidak bermotor (UM) meliputi : termasuk sepeda, becak dan

andong,

b. Sepeda motor (MC),
c. Kendaraan ringan (LV) meliputi: mobil penumpang, minibus dan jeep,
d. Kendaraan berat (HV) meliputi: trukdan bus.

4. Kondisi Lingkungan

Mengetahui daerah disekitar lokasi simpang bersinyal tersebut termasuk
dalam lahan komersial, pemukiman atau daerah dengan akses terbatas. Juga perlu
mengetahui jumlah penduduk setempat.

5. Hambatan Samping

a. Pejalan kaki (PED = Pedestrian),
b. Parkir dan kendaraan berhenti (PSV =Entry and Exit ofVehicle),
c. Kendaraan lambat (SMV = Slow Moving Vehicle).



LANGKAH A : DATA MASUKAN
A-l :geometric, pengaturan lalu lintas dan kondisi lingkungan
A-2 : kondisi arus lalu lintas

I
LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL
B-l : penentuan fase sinyal
B-2 : waktu antar hijau dan waktu hilang

LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU
SIGNAL
C-l : tipe pendekat
C-2 : lebarpendekat efektif
C-3 : arus jenuh dasar
C-4 : faktor-faktor penyesuaian
C-5 : rasio arus/arus jenuh
C-6 • waktu siklus dan waktu hiian

LANGKAH D : KAPASITAS
D-l : kapasitas
D-2 keperluan untuk perubahan

LANGKAH E : KINERJA LALU LINTAS
E-l : persiapan
E-2 : panjang antrian
E-3 : kendaraan terhenti
E-4 : tundaan
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PERUBAHAN
Ubah penentuan fase
sinyal, lebar pendekat,
aturan membelok, dsb

Gambar 4.1 Bagan alir analisa simpang bersinyal
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4.3 METODE ANALISIS DATA MENURUT MKJI 1997

Dalam perhitungan dan analisis yang digunakan dalam MKJI 1997
menggunakan formulir-formulir dalam setiap penelitian, jumlah formulir untuk
menghitung berbeda-beda. Untuk simpang bersinyal menggunakan 5formulir, yaitu :
a. SIG-I GEOMETRIK, PENGATURAN LALU LINTAS, LINGKUNGAN

Langkah ini menggambarkan kondisi geometrik, pengaturan lalulintas dan
kondisi arus lalulintas, dengan memasukkan data-data hasil survey kedalam Formulir
SIG-I urutan memasukkan data-data tersebut adalah sebagai berikut:

Kolom (1) Kode pendekat,

(2) Tipe lingkungan jalan,

(3) Tingkat hambatan samping,

(4) Median, berdasarkan dari pengamatan simpang,

(5) Kelandaian, berdasarkan dari pengamatan simpang,
(6) Belok kiri langsung, berdasarkan pengamatan pada masing-masing

pendekat,

(7) Jarak kendaraan parkir,

(8) Lebar pendekat, data pengukuran saat pelaksanaan survey,

(9) Lebar pendekat, data pengukuran saat pelaksanaan survey,

(10) Lebar pendekat, data pengukuran saat pelaksanaan survey,

(11) Lebar pendekat, data pengukuran saat pelaksanaan survey,

b. SIG-II ARUS LALU LINTAS

Pengisian dari masing-masing kolom dalam formulir SIG-II adalah sebagai

berikut:

Kolom (1) Berdasarkan pendekat dan sinyal dari masing-masing pergerakan yang
ditinjau,

(2) Dibedakan menjadi 3jenis pergerakan, yaitu "LTOR/LT" untuk belok
kiri (langsung ataupun tidak langsung), "ST" untuk pergerakan lurus
dan "RT" untuk pergerakan belokkanan,

(3) Data pencacahan kendaraan ringan saat pelaksanaan survey,
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(4) Konversi menjadi smp/jam yaitu (3) * emp LV untuk tipe pendekat
jenis terlindung (=1,0),

(6) Data pencacahan kendaraan ringan saat pelaksanaan survey,
(7) Konversi menjadi smp/jam yaitu (6) * emp HV untuk tipe pendekat

jenis terlindung (=1,3),
(9) Data pencacahan kendaraan ringan saat pelaksanaan survey,
(10) Konversi menjadi smp/jam yaitu (9) *emp MV untuk tipe pendekat

jenis terlindung (=0,3),

(12) Jumlah kendaraan bermotor (MV) dari (3), (6), dan (9)
(13) Jumlah kendaraan bermotor (MV) dari (4), (7), dan (10),
(15) Diperoleh dari persaman 4.1 dibawah ini:

LT(smpIjam) (4.1)
PlT ~ Total(smpl jam)

(16) Diperoleh dari persamaan 4.2 dibawah ini:

RT(smp Ijam) (4.2)
pRr ~ Total(smpl jam)

(17) Data pencacahan kendaraan tak bermotor saat pelaksanaan survey,
(18) Diperoleh dari persamaan 4.3 dibawah ini:

Qvm (4.3)
Umv

p„

c. SIG-III WAKTU ANTAR HIJAU, WAKTU HILANG
Adapun yang perlu diisikan pada formulir ini yaitu kode pendekat, kecepatan

masing-masing untuk kendaraan yang berangkat dan yang datang, jarak berangkat-
datang, waktu kuning totaLdan waktu hilanh total.
d. SIG-IV PENENTUAN WAKTU SINYAL DAN KAPASITAS

Pengisian dari masing-masing kolom dalam formulir SIG-IV adalah sebagai
berikut:
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Kolom (1) Berdasarkan pendekat yang ditinjau dan sinyal dari masing-masing
penggerakyang ada,

(2) Berdasarkan sinyal dari masing-masing pendekat,
(3) Berdasarkan pengamatan saat pelaksanaan survey dan dibedakan

menjadi tipe terlindung (tipe pendekat P) dan tipe terlawan (tipe
pendekat O),

(4) Diperoleh dari hitungan Pltorpersamaan 4.1,

(5) Diperoleh dari kolom 15 SIG-II pada arah LT,

(6) Diperoleh dari kolom 16 SIG-II pada arah RT,
(9) Diperoleh dari pengukuran di lokasi penelitian ,

(10) Diperoleh dari persamaan 3.1,

(11) Diperoleh dari tabel 3.4,

(12) Diperoleh dari tabel 3.5,

(13) Diperoleh dari gambar C-4:l (lampiran),

(14) Diperoleh dari gambar C-4:2 (lampiran),

15) Diperoleh daripersamaan 3.3,

(16) Diperoleh dari persamaan 3.4,

(17) Diperoleh dari persamaan 3.5,

(18) Diperoleh dari persamaan 3.6,

(19) Diperoleh dari persamaan 3.7,

(20) Diperoleh dari hasil kolom (19) dibagi IFR =£ FRcrit,
(21) Diperoleh dari SIG-I Waktu hijau lapangan,

(22) Diperoleh dari persamaan 3.10,

(23) Diperoleh dari persamaan 3.11.

e. SIG-V TUNDAAN, PANJANG ANTRIAN DAN JUMLAH KENDARAAN

TERHENTI

Pengisian dari masing-masing kolom yang ada pada formulir Vadalah :
Kolom (1) Berdasarkan pendekat yang ditinjau dan sinyal masing-masing pergerakan

yang ada,
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(2) Diperoleh dari pencacahan saat pelaksanaan survey yang telah
dikonversikan dari kendaraan/jam menjadi smp/jam,

(3) Diperoleh dari persamaan 3.10,

(4) Diperoleh dari persamaan 3.11,

(5) Diperoleh dari pembagian waktu hijau dengan waktu siklus,

(6) Diperoleh dari persamaan 3.12,

(7) Diperoleh dari persamaan 3.13,

(8) Diperoleh dari penjumlahan kolom (6) dan (7),

(9) Diperoleh dari gambar E-2.2,

(10) Diperoleh dari persamaan 3.14,

(11) Diperoleh dari persamaan 3.15,

(12) Diperoleh dari persamaan 3.16,

(13) Diperoleh dari persamaan 3.17,

(14) Diperoleh dari persamaan 3.19,

(15) Diperoleh dari persamaan 3.20,

(16) Diperoleh dari perkalian kolom (2) dan (15).

4.4 WAKTU DAN PELAKSANAAN PENGAMATAN

4.4.1 Pelaksanaan Pengambilan Data Geometrik Persimpangan

Data-data geometrik persimpangan yang harus diamati adalah : jumlah lajur,
lebar ruas jalan, lebar lajur dan persentase kemiringan jalan. Pengambilan data
dilakukan oleh 3 orang yang terdiri dari 2 orang pada masing-masing jalan dan 1
orang mencatat hasilnya. Pengambilan data ini dilakukan pada malam hari agar tidak
mengganggu arus lalu lintas pada persimpangan.
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4.4.2 Pelaksanaan Pengambilan Data Volume Lalulintas

Pengambilan data primer dilakukan dengan mencatat jumlah dan arah tempuh
seluruh jenis kendaraan yang melewati simpang pada jam-jam puncak yang diambil
selama 2 jam yaitu :

1. pagi padajam 06.30-08.30

2. siang pada jam 11.30-13.30

3. sore padajam 15.30-17.30

Penelitian akan dilakukan pada anggapan hari-hari sibuk yaitu hari Senin,

Selasa, Rabu dan Sabtu.

Adapun pelaksanaan pengambilan data pada 3 interval jam sibuk tersebut
diatas akandilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Waktu 2 jam tersebut dibagi menjadi beberapa interval waktu per 15 menit
dengan maksud untuk mendapatkan volume 15 menit untuk menentukan Peak
Hour Factor,

2. Pada empat mulut jalan di jalan KHA. Dahlan pada simpang Ngabean ditetapkan
masing-masing 5 orang pengamat.

4.4.3 Pelaksanaan Pengambilan Data Fase Sinyal

Pelaksanaan pengambilan data fase sinyal dapat dilakukan sebelum atau
sesudah pengambilan data volume lalu lintas. Berikut ini adalah prosedur pelaksanaan
pengumpulan data lamanya waktu perputaran lalu lintas (cycle time).
1. Ditempatkan masing-masing 2(dua) orang pengamat pada keempat mulut jalan di

simpang Ngabean pada jalan KHA. Dahlan Yogyakarta,
2. Pengamat pertama mengukur waktu menyala masing-masing warna lampu lalu

lintas menggunakan stop watch,

3. Pengamat kedua mencatat pengukuran waktu yang dilakukan oleh pengamat

pertama.



4.5 Flow Chart

Survey Pendahuluan :
Pemilihan lokasi penelitian
Penentuan waktu penelitian

Formulasi dan

desain survey

Apresiasi awal di
Lokasi penelitian

Data Primer (Lapangan):
1. Kondisi geometrik,
2. Jumlah jenis kendaraan yang lewat

dipersimpangan,
3. Lampu lalulintas,
4. Fase sinyal,
5. Penentuan tipe pendekat.

Rekapitulasi
Data

Proses Analisis

MKJI 1997

Hasil dan

Kesimpulan

Selesai
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Data Sekunder (Instansi) :
1. PetaDIY,

2. Datajumlah pendudukDIY (Biro
Pusat Statistik),

3. Data jumlah kepemilikan
kendaraan DIY (Biro Pusat

Statistik).
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Ganter4.2 Posisi Pengamatan Saat Observasi
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Semua jenis kendaraan dan penyeberang jalan di
jalan WAKHID HASIM

Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor
Kendr. ringan dan kendr. berat

1. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor
2. Kendr. ringan dan kendr berat
Semua jenis kendaraan dan penyeberang jalan di
jalan Laksda RE. MARTADINATA

Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor
Kendr. Ringan dan kendr. berat
Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor
Kendr. Ringan dan kendr berat

Semua jeniskendaraan dan penyeberang jalandi
jalan Lethen SUPRAPTO



BABV

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

5.1 DATA HASIL PENELITIAN

5.1.1 Data Arus Lalu Lintas dan Komposisi Lalu Lintas

Data lalu lintas yang diperlukan adalah data mengenai arus dan komposisi lalu

lintas. Kedua jenis data tersebut didapatkan dengan cara melakukan survey secara

langsung ke lapangan.

Waktu pengambilan data dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu dan

Sabtu. Sedangkan untuk jam puncak arus lalu lintas diperkirakan dipengaruhi oleh

aktivitas, seperti bekerja, sekolah, ke pasar dan Iain-lain. Untuk jam puncak pagi

diperkirakan antara jam06.30 s/d 08.30. Untuk jam puncak siang diperkirakan antara

jam 11.30 s/d13.30. Dan untuk jam puncak sore diperkirakan pada jam 15.30 s/d

17.30.

Data arus lalu lintas di simpang bersinyal Ngabean pada :

Hari

Tanggal

Jam

Sabtu

20 Mei 2006

12.30-13.30 WIB

Tabel 5.1 Hasil survey arus lalu lintas di simpang Ngabean

Tipe

Kendaraan

Pendekat

Utara Timur Selatan Barat

LT ST RT LTOR ST RT LT ST RT LT ST RT

LV 55 162 69 53 191 37 24 140 46 26 158 34

HV 14 1 2 6 49 4 2 6 9 2 50 0

MC 268 954 443 338 1217 234 99 594 413 168 1182 243

UM 29 36 33 56 49 4 7 25 59 19 56 5

Sumber : Hasil Pengumpulan Data
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5.1.2 Data Lampu Lalu Lintas dan Fase Sinyal

Data lampu lalu linta pada simpang bersinyal Ngabean seperti terlihat pada

table 5.2 berikut ini

Tabel 5.2 Data lampu lalulintas

Pendekat Nyala Lampu Waktu

siklusHijau

(detik)

Kuning

(detik)

Merah

(detik)

Utara 24 3 97 124

Timur 24 3 97 124

Selatan 24 3 97 124

Barat 24 3 97 124

Sumber: Hasi Pengumpulan Data

Gambar 5.1 Waktu siklus pada kondisi eksiting
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Jumlah fase lampu lalu lintas : 4 fase

1. Fase 1 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hihau (IG) = 7 detik

2. Fase 2 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hihau (IG) = 7 detik

3. Fase 3 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hihau (IG) = 7 detik

4. Fase 4 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hihau (IG) = 7 detik

5.2 ANALISIS

Analisis yang dilakukan dengan cara mengisis tabel-tabel berdasarkan format

dari MKJI 1997. Untuk simpang bersinyal digunakan :

1. FormulirSIG- I : geometri, pengaturan lalu lintas dan lingkungan

2. Formulir SIG- II : arus lalu lintas

3. Formulir SIG-III : waktu antar hijau dan waktu hilang

4. Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas

5. Formulir SIG-V : panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan.

5.2.1 Analisis Operasional

1. Formulir SIG-I: geometri, pengaturan lalu lintas dan lingkungan

Kota

Ukuran kota

Hari/tanggal

Jumlah fase lampu lalu lintas

a. Fase 1 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hijau = 7 detik

b. Fase 2 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hijau = 7 detik

Yogyakarta

538463 jiwa

Sabtu / 20 Mei 2006

4 fase



c. Fase 3 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hijau = 7 detik

d. Fase 4 : - waktu hijau (g) = 24 detik

- waktu antar hijau = 7 detik

Tabel 5.3 Data geometrik dan kondisi lingkungan Simpang Ngabean
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Pendekat Utara Selatan Timur Barat

Lingkungan jalan Com Com Com Com

Hambatan samping Rendah Rendah Sedang Sedang

Median (ya/tidak) Tidak Tidak Tidak Tidak

Belok kiri jalan terus (LTOR) Tidak Tidak Ya Tidak

Lebar pendekat (m)

Lebar pendekat masuk (m)

Lebar pendekat LTOR (m)

Lebar pendekat keluar (m)

4,93

4,93

4,48

5,10

5,10

5,10

6,45

3,50

2,95

5,40

6,06

6,06

5,40

Pemisah belok kanan (ya/tidak) Tidak Tidak Tidak Tidak

Sumber : Data Geometrik Simpang Ngabean Yo gyakarta Tahun 2006

TROTOAR TROTOAR

TROTOAR

I I

Gambar 5.2 Geometrik Simpang Ngabean
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2. Formulir SIG- II : Arus lalu lintas

Formulir SIG-II berisikan dataarus lalu lintas dan rasio belokdi simpang

bersinyal Ngabean, seperti yang terlihat pada tabel 5.4 berikut ini.
Tabel 5.4 Data arus lalulintasdan rasio belok di simpang Ngabean

Pendekat Utara Timur Selatan Barat

Arah arus

lalu lintas
LT ST RT LTOR ST RT LT ST RT LT ST RT

LV 55 162 69 53 191 37 24 140 46 26 158 34

HV 14 1 2 6 49 4 2 6 9 2 50 0

MC 268 954 443 338 1217 234 99 594 413 168 1182 243

UM 29 36 56 49 4 7 25 59 19 56 5

Rasio belok

kiri
0,198 0,179 0,102 0,103

Rasio belok

kanan
0,250 0,124 0,310 0,137

Rasio belok

UM/MV
0,050 0,051 0,068 0,043

Sumber : DataArus Lalu Lintas Simpang Ngabean Yogyakarta Tahun 2006

3. Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas

a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA

(1). Perhitungan Arus Jenuh

Rumus : S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

(a). Arus jenuh dasar So, untuk :

Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif : 4,93 m

Dari grafik lampiran 1-2atau dengan rumus,

So = 775x We = 775x 4,93 = 3821 smp/jam-h

(b). Faktorpenyesuaian ukuran kota Fes

Dari tabel 3.4, untuk

Jumlah penduduk = 538463 jiwa maka didapat Fes = 0,94



(c). Faktor penyesuaian hambatan samping Fsf, dari tabel 3.5 untuk :

Lingkungan jalan : commersial (COM)

Kelas hambatan samping : rendah

Tipe fase : terlindung (P)

Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,05

Maka didapat nilai Fsf =0,926

(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fg, dari grafik lampiran 1-5, untuk :

Kelandaian 0% maka didapat nilai Fg = 1,00

(e). Faktor penyesuaian parkir Fp

Jarak garis henti sampai kendaraan parkir pertama = 80 m, dari grafik

lampiran 1-5 didapat Fp = 1,00

(f). Faktor penyesuaian belok kanan, dari gambar C-4:3 (lampiran ) untuk :

pRT = 0,250 maka didapat nilai Frt= 1.06

(g). Faktor penyesuaian belok kiri, dari grafik lampiran 1-6 untuk :

pLT = 0,198 maka didapat nilai Flt =0,97

(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan

S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

= 3821 * 0,94 * 0,926 * 1,00 * 1,00 * 1,06 * 0,97

= 3420 smp/jam

(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas

Rumus : Q = (LV * 1) + (HV * 1,3) + (MC * 0,2)

= (286* 1) + (17 * 1,3) + (1665 * 0,2) smp/jam

= 641 smp/jam

(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)

Rumus : FR = Q/S

FR = 641/3420

= 0,187
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(4). Perhitungan Kapasitas (C)

Rumus : C = S * g/c

g = waktu hijau = 24 detik

c = waktu siklus = 124 detik

24deti*
C = 3420 smp/jam

I24detiifc

= 662 smp/jam

(5). Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

Rumus : DS = Q/C

= 641/662

= 0,9683

b. Tinjauan terhadap pendekat TIMUR

(1). Perhitungan Arus Jenuh

Rumus : S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

(a). Arus jenuh dasar So, untuk :

Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif : 3,50 m

Dari grafik lampiran 1-2 atau dengan rumus,

So = 775x We = 775x 3,50 = 2713 smp/jam-h

(b). Faktor penyesuaian ukuran kota Fes

Dari tabel 3.4, untuk

Jumlah penduduk = 538463jiwa maka didapat Fes = 0,94

(c). Faktor penyesuaian hambatan samping Fsf, dari tabel 3.5 untuk

Lingkungan jalan : commersial (COM)

Kelas hambatan samping : rendah

Tipe fase : terlindung (P)

Rasio kendaraan tidak bermotor = ,.051

Maka didapat nilai Fsf =0,916
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(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fg, dari grafik lampiran 1-5, untuk :

Kelandaian 0% maka didapat nilai Fg = 1,00

(e). Faktor penyesuaian parkir Fp

Jarak garis henti sampai kendaraan parkir pertama = 10 m, dari gambar

C-4:2 (lampiran) didapat Fp = 0,73

(f). Faktor penyesuaian belok kanan, dari gambar C-4:3 (lampiran ) untuk :

pRT = 0,124 maka didapat nilai Frt= 1,03

(g). Faktor penyesuaian belok kiri, dari grafik lampiran 1-6 untuk :

Plt = 0,179 maka didapat nilai Flt = 1,00

(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan

S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

= 2713 * 0,94 * 0,916 * 1,00 * 0,73 * 1,03 * 1,00

= 1756 smp/jam

(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas

Rumus : Q = (LV * 1) + (HV * 1,3) + (MC * 0,2)

= (228* 1) + (53 * 1,3) + (1451 * 0,2) smp/jam

= 587 smp/jam

(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)

Rumus : FR = Q/S

FR= 587/1756

= 0,334

(4). Perhitungan Kapasitas (C)

Rumus : C = S * g/c

g = waktu hijau = 24 detik

c = waktu siklus = 124 detik

C = 1756smp/jam *
124det/&

= 340 smp/jam
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(5). Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

Rumus : DS = Q/C

= 587/340

= 1,7265

c. Tinjauan terhadap pendekat SELATAN

(1). Perhitungan Arus Jenuh

Rumus : S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

(a). Arus jenuh dasar So, untuk :

Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif :5,10m

Dari grafik lampiran 1-2 atau dengan rumus,

So = 775x We = 775x 5,10 = 3953 smp/jam-h

(b). Faktor penyesuaian ukuran kota Fes

Dari tabel 3.4, untuk

Jumlah penduduk = 538463 jiwa maka didapat Fes = 0,94

(c). Faktor penyesuaian hambatan samping Fsf, dari tabel 3.5 untuk :

Lingkungan jalan : commersial (COM)

Kelas hambatan samping : rendah

Tipe fase : terlindung (P)

Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,068

Maka didapat nilai Fsf =0,918

(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fg, dari grafik lampiran 1-5, untuk :

Kelandaian 0% maka didapat nilai Fg = 1,00

(e). Faktor penyesuaian parkir Fp

Jarak garis henti sampai kendaraan parkir pertama = 40 m, dari gambar

C-4:2 (lampiran) didapat Fp = 0,81

(f). Faktor penyesuaian belok kanan, dari gambar C-4:3 (lampiran ) untuk :

pRT = 0,310 maka didapat nilai Frt = 1,08
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(g). Faktor penyesuaian belok kiri, dari grafik lampiran 1-6 untuk

pur = 0,102 maka didapat nilai Flt = 0,98

(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan

S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

= 3953 * 0,94 * 0,918 * 1,00 * 0,81 * 1,08 * 0,98

= 2924 smp/jam

(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas

Rumus : Q = (LV * 1) + (HV * 1,3) + (MC * 0,2)

= (210* 1) + (17* 1,3)+ (1106* 0,2) smp/jam

= 453 smp/jam

(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)

Rumus : FR = Q/S

FR = 453/2924

= 0,1549

(4). Perhitungan Kapasitas (C)

Rumus: C = S * g/c

g = waktu hijau = 24 detik

c = waktu siklus = 124 detik

24det/&
2924smp/jam

124det/£

= 566 smp/jam

(5). Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

Rumus : DS = Q/C

= 453/566

= 0,8010
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d. Tinjauan terhadap pendekat BARAT

(1). Perhitungan Arus Jenuh

Rumus : S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

(a). Arus jenuh dasar So, untuk :

Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif : 6,06 m

Dari grafik lampiran 1-2 atau dengan rumus,

So = 775x We = 775x 6,06 = 4697 smp/jam-h

(b). Faktor penyesuaian ukuran kota Fes

Dari tabel 3.4, untuk

Jumlah penduduk = 648.809jiwa maka didapat Fes = 0,94

(c). Faktor penyesuaian hambatan samping Fsf, dari tabel 3.5 untuk :

Lingkungan jalan : commersial (COM)

Kelas hambatan samping : rendah

Tipe fase : terlindung (P)

Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,043

Maka didapat nilai Fsf =0,920

(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fg, dari grafik lampiran 1-5, untuk :

Kelandaian 2.94% maka didapat nilai Fg = 0,97

(e). Faktor penyesuaian parkir Fp

Jarak garis henti sampai kendaraan parkirpertama = 70 m, dari gambar

C-4:2 (lampiran) didapat Fp = 0,97

(f). Faktorpenyesuaian belok kanan, dari gambar C-4:3 (lampiran ) untuk :

pRT = 0,137 maka didapat nilai Frt= 1,04

(g). Faktor penyesuaian belok kiri, dari grafik lampiran 1-6 untuk :

Plt = 0,103 maka didapat nilai Flt = 0,98
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(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan

S = So * Fes * Fsf * Fg * Fp * Frt * Flt

= 4697 * 0,94 * 0,921 * 0.97 * 0,97 * 1,04 * 0,98

= 3899 smp/jam

(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas

Rumus : Q = (LV * 1) + (HV * 1,3) + (MC * 0,2)

= (218* 1) + (52* 1,3) + (1593 * 0,2) smp/jam

= 604 smp/jam

(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)

Rumus : FR = Q/S

FR = 604/4015

= 0,150

(4). Perhitungan Kapasitas (C)

Rumus : C = S * g/c

g = waktu hijau = 24 detik

c = waktu siklus = 124 detik

24det/£
C = 3899 smp/jam

124det//t

= 755 smp/jam

(5). Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

Rumus : DS = Q/C

= 604/755

= 0,8006
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Tabel 5.5 Hasil perhitungan operasional arus lalulintas, kapasitas dan derajat
kejenuhan di simpang Ngabean

Pendekat

Arus Lalu Lintas

Q
(smp/jam)

Kapasitas C
(smp/jam)

Derajat
Kejenuhan (DS)

Utara 641 662 0,9687

Selatan 453 566 0,8010

Timur 587 340 1,7273

Barat 604 755 0,8006

Sumber : Hasil Perhitungan Operasional Arus Lalu Lintas, Kapasitas dan Derajat
Kejenuhan pada Simpang Ngabean Menggunakan Program KAJI,
Yogyakarta Tahun 2006

4. Formulir SIG-V : Panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti, tundaan

a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA

(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri

(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Dari rumus 3.10 didapat NQi = 8,3 smp

(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah NQ2

Darai rumus 3.11 didapat NQ2 = 21,9 smp

(c). Jumlah kendaraan antri

NQ = NQi + NQ2= 8,3 + 21,9= 30,2 smp

(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQmax

Dari Lampiran I - 7 didapat NQmax = 43,0 smp

(2). Perhitungan panjang antrian QL

Dari rumus 3.12 didapat QL = 174 m

(3). Perhitungan rasio kendaraan stop NS

Dari rumus 3.13 didapat NS = 1,232 stop/smp

(4). Perhitungan jumlah kendaraan terhenti Nsv

Dari rumus 3.14 didapat Nsv = 790 smp/jam



(5). Perhitungan tundaan

(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

Dari rumus 3.15,didapat DT = 94,8 detik/smp

(b). Tundaan geometrik rata-rata

Dari rumus 3.16, didapat DG = 4,3 detik/smp

(c). Tundaan rata-rata

D = DT + DG= 94,8 + 4,8 = 99,1 detik/smp

(d). Tundaan total = D * Q = 99,1 detik/smp * (641 smp/3600 detik)

= 18

Tinjauan terhadap pendekat TIMUR

(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri

(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Dari rumus 3.10didapat NQi = 125,3 smp

(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah NQ2

Darai rumus 3.11 didapat NQ2 = 24,5 smp

(c). Jumlah kendaraan antri

NQ = NQi+ NQ2= 125,3 + 24,5= 149,8 smp

(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQmax

Dari Lampiran I - 7 didapat NQmax = 200,1 smp

(2). Perhitungan panjang antrian QL

Dari rumus 3.12 didapat QL = 1143 m

(3). Perhitunganrasio kendaraan stopNS

Dari rumus 3.13 didapat NS = 6,665 stop/smp

(4). Perhitungan jumlah kendaraan terhenti Nsv

Dari rumus 3.14 didapat Nsv = 3913 smp/jam

(5). Perhitungan tundaan

(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

Dari rumus 3.15, didapat DT= 1387,4 detik/smp
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(b). Tundaan geometrik rata-rata

Dari rumus 3.16, didapat DG = 22,4 detik/smp

(c). Tundaan rata-rata

D = DT + DG = 1387,4 + 22,4 = 1409,8 detik/smp

(d). Tundaan total =D*Q= 1409,8 detik/smp *(587 smp/3600 detik)
= 230

c. Tinjauan terhadap pendekat SELATAN

(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri

(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Dari rumus 3.10 didapat NQi = 1,5 smp

(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah NQ2

Darai rumus 3.11 didapat NQ2 = 14,9 smp

(c). Jumlah kendaraan antri

NQ = NQi + NQ2= 1,5+14,9= 16,4 smp

(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQmax

Dari Lampiran I - 7 didapat NQmax = 24,8smp

(2). Perhitunganpanjang antrian QL

Dari rumus 3.12 didapat QL = 97 m

(3). Perhitungan rasiokendaraan stop NS

Dari rumus 3.13 didapat NS = 0,944 stop/smp

(4). Perhitungan jumlah kendaraan terhenti Nsv

Dari rumus 3.14 didapat Nsv = 428 smp/jam

(5). Perhitungan tundaan

(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

Dari rumus 3.15, didapat DT = 57,1 detik/smp

(b). Tundaan geometrik rata-rata

Dari rumus 3.16, didapat DG = 3,9 detik/smp
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(c). Tundaan rata-rata

D = DT + DG = 57,1 + 3,9 = 61 detik/smp

(d). Tundaan total =D*Q= 61 detik/smp *(453 smp/3600 detik)
= 8

d. Tinjauan terhadap pendekat BARAT
(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri

(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya
Dari rumus 3.10 didapat NQi = 1,5 smp

(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah NQ2
Darai rumus 3.11 didapat NQ2 = 19,9 smp

(c). Jumlah kendaraan antri

NQ = NQi + NQ2= 1,5+19,9= 21,3 smp

(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQmax

Dari Lampiran I - 7 didapat NQmax =31,3 smp

(2). Perhitungan panjang antrian QL

Dari rumus 3.12 didapat QL = 103 m

(3). Perhitungan rasio kendaraan stop NS

Darirumus3.13 didapat NS = 0,923 stop/smp

(4). Perhitungan jumlah kendaraan terhenti Nsv

Dari rumus 3.14didapat Nsv = 558 smp/jam

(5). Perhitungan tundaan

(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

Dari rumus 3.15, didapat DT= 54,8 detik/smp

(b). Tundaan geometrik rata-rata

Dari rumus 3.16, didapat DG = 3,8 detik/smp

(c). Tundaan rata-rata

D = DT + DG = 54,8 + 3,8 = 58,6 detik/smp

(d). Tundaan total =D*Q= 58,6 detik/smp *(604 smp/3600 detik)
= 10
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Tabel 5.6 Hasil analisis operasional kinerja lalulintas di simpang Ngabean

Pendekat

Panjang
antrian Ql

(m)

Jumlah kendaraan

terhenti NSV

(smp/jam)

Tundaan Total

D*Q

Utara 174 790 18

Selatan 97 428 8

Timur 1143 3913 230

Barat 103 558 10

MKJI, Yogyakarta Tahun 2006

Jadi tundaan rata-rata seluruh simpang = Jumlah tundaan total / arus total

265

(2414sm/?/3600det/A:)

= 395,61 detik/smp

5.2.2 Analisis Perencanaan

5.2.2.1. Hasil hitungan pada Simpang Ngabean

Dari hasil analisis operasional pada simpang Ngabean dengan menggunakan
program MKJI 1997, didapat tundaan rata-rata sebesar 397,61 detik/smp. Hal ini
dapat disebabkan antara lainkarena :

a. Simpang disini rawan konflik terutama kendaraan dari arah barat Ql Re
martadinata) kerena posisinya yang menanjak sehingga untuk pengendara yang
kurang pengalaman akan kesulitan dalam memberhentikan kendaraannya,

b. Lay out geometri simpangnya tidak menguntungkan karena kondisi simpang
yang tidak simetris,
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c. Perilaku pengendara kendaraan yang melanggar marka baik marka kiri jalan
terus maupun markatengah,

d. Tingginya volume kendaraan pribadi seperti mobil dan sepeda motor, kendaraan
tak bermotor dan kendaraan yang keluar masuk gang kecil,

e. Angkutan umum yang menurunkan dan menaikkan penumpang seenaknya
terutamapadajam-jamsibuk.

Untuk mengatasinya perlu dilakukan perencanaan pelebaran semua lengan,
mengurangi hambatan samping dan penataan parkir. Dengan hal tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kapasitas simpang dan mengurangi tundaaan.

5.2.2.2. Perencanaan Perbaikan

Guna memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik, maka ada beberapa
altematif pemecahan masalah pada simpang bersinyal Ngabean yang bisa
diterapkan.

Adapun altematif - altematif perencanaan perbaikan yang dapat dilakukan antara
lain yaitu :

1. Altematif I

Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan dan
hanya menyisakan 1muntuk trotoar pada lengan Utara dan lengan Selatan,
untuk lengan Timur menyisakan 2 muntuk trotoar, dan lengan Barat hanya
menyisakan 1,5 m untuk trotoar seperti lebar ruas jalan pada persimpangan
Ngabean menjadi seperti pada tabel 5.7, larangan parkir sejauh 80 mdari garis
henti dan mengurangi jumlah hambatan samping. Mengunakan waktu siklus
pada kondisi eksiting yaitu 124 detik Dengan metode MKJI 1997, temyata
dengan cara ini menghasilkan derajat kejenuhan (DS) untuk lengan utara sebesar
0,7908, lengan timur sebesar 0,9506, lengan selatan sebesar 0,5286 dan lengan
barat sebesar 0,6992. Selain itu memberikan hasil tundaan rata-rata turun dari
395,61 detik/smp menjadi 60,29 detik/smp.
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Altematif II

Perbaikan kinerja simpang dengan menggunakan pengaturan 4 fase sama seperti
kondisi eksiting. Pada altematif II ini dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal
dengan mengubah waktu sinyal, sedangkan waktu siklus sama dengan kondisi
eksiting yaitu 124 detik, larangan parkir sejauh 80 m dari garis henti dan
mengurangi jumlah hambatan samping. Altematif ini dilakukan karena pada
kondisi eksiting waktu hijau tiap pendekat sama, padahal volume lalu Hntasnya
berbeda. Dengan metode MKJI 1997, temyata cara ini memberikan hasil derajat
kejenuhan (DS) untuk lengan utara sebesar 1,038, lengan timur sebesar 0,752,
lengan selatan sebesar 0,843 dan lengan barat sebesar 1,0685. Dengan cara ini
juga meurunkan tundaan rata-rata simpang bersinyal Ngabean dari 395,61
detik/smp menjadi 126,55 detik/smp.

Altematif III

Perbaikan kinerja simpang dengan menggunakan pengaturan 4 fase sama seperti

kondisi eksiting. Pada altematif III ini dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal
dengan menggunakan waktu siklus maksimum yang diijinkan untuk simpang 4
fase yaitu sebesar 130 detik, larangan parkir sejauh 80 mdari garis henti dan
mengurangi jumlah hambatan samping. Altematif ini menghasilkan derajat
kejenuhan (DS) untuk lengan utara sebesar 1,0406, lengan timur sebesar 0,7501,
lengan selatan sebesar 0,8373 dan lengan barat sebesar 1,0023. Dengan cara ini
juga dapat menurunkan nilai tundaan rata-rata dari 395,61 detik/smp menjadi
107,03 detik/smp.

Altematif IV

Perbaikan kinerja simpang dengan altematif I dan larangan belok kiri langsung
(LTOR) pada lengan Timur. Dengan metode MKJI 1997, temyata cara ini
memberikan hasil derajat kejenuhan (DS) untuk lengan utara sebesar 0,7908,
lengan timur sebesar 0,6998, lengan selatan sebesar 0,5286 dan lengan barat
sebesar 0,6992. Selain itu dapat menurunkan tundaan rata-rata simpang bersinyal

Ngabean dari 395,61 detik/smp menjadi 53,35 detik/smp.
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5. Altematif V

Perbaikan kinerja simpang dengan menggabungkan altematif I, II dan larangan
belok kiri langsung (LTOR) pada lengan Timur Dengan metode MKJI 1997,
temyata cara ini memberikan hasil derajat kejenuhan (DS) untuk lengan utara
sebesar 0,863, lengan timur sebesar 0,431, lengan selatan sebesar 0,705 dan
lengan barat sebesar 0,9871. Dengan cara ini jga menurunkan tundaan rata-rata
simpang bersinyal Ngabean dari 395,61 detik/smp menjadi 69,16 detik/smp.

6. Altematif VI

Perbaikan kinerja simpang dengan menggabungkan altematif I, III dan larangan
belok kiri langsung (LTOR) pada lengan Timur. Dengan metode MKJI 1997,
temyata cara ini memberikan hasil derajat kejenuhan (DS) untuk lengan utara
sebesar 0,8651, lengan timur sebesar 0,4295, lengan selatan sebesar 0,7000 dan
lengan barat sebesar 0,9259. Dengan cara ini juga dapat menurunkan tundaan
rata-rata simpang bersinyal Ngabean dari 395,61 detik/smp menjadi 62,26

detik/smp.

5.2.2.3 Hasil Analisis Operasional dan Perencanaan

Hasil lengkap kinerja lalu lintas pada simpang Ngabean dapat dilihat pada
tabel 5.7 dibawa ini:



s
O

x
>a6
0

Z6
0

BwC
5c«oeacC
3

T
3eowa
.

o(3

X

s
O



62

5.3 ANALISIS PERILAKU SIMPANG PER TAHUN SELAMA SEMBILAN

TAHUN MENDATANG

Untuk memperkirakan perilaku simpang yang terjadi pada sembilan tahun mendatang
diperlukan data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah data
hasil survey pada hari Sabtu (20 mei 2006) periode jam puncak siang (12.30-13.30),
karena memiliki volume lalulintas terbesar. Data sekunder dibutuhkan data jumlah

penduduk dan data jumlah kepemilikan kendaraan setiap tahunnya yang berguna
untuk memproyeksikan kenaikan jumlah penduduk dan kendaraan pada sembilan

tahun mendatang. Pada analisis perilaku simpang per tahun digunakan altematif 4.

5.3.1 Data sekunder

5.3.1.1 Jumlah Penduduk

Data jumlah penduduk digunakan untuk menghitung pertumbuhan penduduk

dan memperkirakan jumlah penduduk sepuluh tahun mendatang dari tahun 2006.

Data ini digunakan untuk menentukan ukuran kota sebagai faktor penyesuaian (Fes)

untuk menghitung kapasitas.

Tabel 5.8 Pertumbuhan penduduk kota Yogyakarta tahun 2000-2005

No
Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

Jumlah Penduduk

(jiwa)

497699

503954

510914

517602

524378

531444

Sumber : Biro Pusat Statistik DIY

Pertumbuhan Penduduk

per Tahun (%)

1,256783719

1,381078432

1,309026568
1,309113952

1,34750123
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Gambar 5.3 Grafik jumlah penduduk kota Yogyakarta tahun 2000-2005

Pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun (i):

i rata-rata = 1.257% + 1.381%+ 1.309% + 1,309%+ 1.348%

5

= 1,3208%

Selanjutnya perhitungan jumlah penduduk kota Yogyakarta untuk sepuluh tahun
mendatang menggunakan Rumus : Pn =Po (1 + irata-rata)n dengan Po tahun 2005,
didapat:

Tabel 5.9 Jumlah penduduk kota Yogyakarta 10 tahun mendatang

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

Jumlah Penduduk (jiwa)
Pn = Po (l+irata-rata)n

538463

545575

552781

560082

567480

574975

582570

590264

598060

605960
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Gambar 5.4 Grafik jumlah penduduk kota Yogyakarta 10 tahun mendatang

5.3.1.2 Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor

Data ini diperlukan untuk menghitung pertumbuhan lalulintas per tahun yang

akan digunakan untuk menentukan jumlah ams lalulintas pada simpang.

Tabel 5.10 Jumlah kepemilikan kendaraan bermotor kota Yogyakarta

tahun 2002-2004

Tahun

Jumlah Kendaraan Jumlah

smpkendaraan smp

Ringan
(LV)

Berat

(HV)
Motor

(MC)

Ringan
(LV)

emp =

1,0

Berat

(HV)

emp = 1,3

Motor

(MC)
emp =

0,2

2002 30234 13264 179813 30234 17243,2 35962,6 83440

2003 31014 13976 195407 31014 18168,8 39081,4 88264

2004 31432 15374 213690 31432 19986,2 42738 94156

Sumber : Biro Pusat Statistik D



Tabel 5.11 Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor tahun 2002-2005

Tahun

2002

2003

2004

2005

Rata-rata

Jumlah Kendaraan

83440

88264

94156

100020

91470

Pertumbuhan Kendaraan

Per Tahun (%)

5,781

6,675

6,228

6,228

Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor
Kota Yogyakarta Tahun 2002-2005
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Gambar 5.5 Grafik jumlah kepemilikan kendaraan bermotor kota Yogyakarta

tahun 2002-2005

5.3.2 Mengitung Pertumbuhan Kendaraan Sembilan Tahun Mendatang

Dari data hari Sabtu (20 mei 2006) periode jam puncak siang (12.30-13.30)

didapat nilai-nilai kendaraan berat, ringan dan sepeda motor dalam smp/jam untuk
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kondisi terlindung dan terlawan dengan faktor pertambahan setiap tahunnya, irata-

rata = 6,228% (Lampiran hal 119-127).

5.3.3 Perhitungan dengan SIG I - SIG V

Digunakan kondisi simpang altematif 4 untuk mengetahui sampai berapa
lama simpang Ngabean mampu mempertahankan kapasitasnya terhadap pertumbuhan
kendaraan. Direncanakan semua faktor penyesuaian, hambatan samping, rasio belok,

lebar pendekat, waktu siklus dan waktu hijau adalah sama seperti pada tahun 2006.

(Lampiran hal 128-155).

5.3.4 Pembahasan

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan MKJI 1997, temyata

kondisi simpang untuk sembilan tahun mendatang sudah melewati derajat kejenuhan
yang disyaratkan. Simpang Ngabean mampu mempertahankan kapasitasnya hanya
tiga tahun mendatang yaitu sampai tahun 2009. Nilai derajat kejenuhan rata-rata pada
tahun 2009 sebesar 0,8061 jadi sudah melewati ambang batas kelayakan yang

ditetapkan dalam MKJI 1997 yaitu DS < 0,75 dan tingkat pelayanan berada pada
tingkat F. Hasil lengkap perbandingan perilaku simpang bersinyal Ngabean per tahun

dapatdilihat padatabel 5.12 dibawah ini.



sr>

c3J
B•2UUO

.

§X
>C
B

6
fi

ZC
B

x
i6
0

§Q
l

J33O
S

1>O
.

§S
B

gcC
B

-OI
*

4>
a

.

IT
)

JO«

3
M

l§
i/5

3
3

1
£

•s§
|

ft.
<

.2
.

J=

—
•

-
ao
.

Q
22

Z
O

.
6

E

_
»

cdcd
^

V
co

«
Q

.
C

B
w

3
*

C
/3

Q

S2
e

^

-
J

u
-
^

•
o

ua
.

c3•s

*
*

*
f

(N
<

N
(N

<
N

^
^

T
t

*
N

N
N

N

•<
t

•
*

r
f

tj-
N

N
N

N
•rt

•*
r
e

*
t

C
4

(N
(N

r
)

•*
t

•*
•*

r-i
<

N
f
s

r
j

(
s
|

M
(
S

N
•*

t
•*

•*
M

N
N

N
T

t
-^

f
-
*

r
t

c
si

c
si

rs
|

c
si

*
f

f
*

<
N

<
N

M
M

i
t

t
*

t
(
S

M
N

M

-
*

•*
-
*

-*•
M

(
S

M
N

t
T

j-
•*

•
*

M
N

M
N

T
t

-
*

"
*

-
*

(
S

(N
(N

(s
i

^
t

*
*

*
N

N
N

N
t

•
*

T
f

t
f

N
M

M
N

•«t
•<*

T
J-

-«
t

«
N

N
(
S

T
t

T
f

•>
*

T
t

N
N

rs
l

ts
\

*
•*

^
t

t
r
a

(N
<

N
(N

,0
O

s
t-;

©
h

so
r
i

n
m

*3"
'n

i
n

—
s
o

—
r—

—
os

•*'
•*

\
0

T
f

i
n

»
n

en,
e
i

—
o

o

K
©

SO
so

s
o

"
n

i
n

i
n

m
o

o
o

o
•*

o
o

s
o

—
<

s
i
n

d
s
o

i
n

X
<

N
(N

O
~

r
-

o
s

O
"

s
O

O
s

r—s
O

*
»

N
©

0
0

O
s

O
s

»
n

o
i

a

-
»o

£j
•*

—
m

g
so

00
oo

2
oo

—
o

s
o

**•
•«t

m
—

O
•o

•*
r
-

s
o

•*
O

s
s
o

sO
s
o

H
I

s
o

i
n

m
s
o

P
-
o

s
o

o
-
^

t
T

f
i
n

—
rs

i
<

N
—

-*
t

r
-

s
o

s
o

o
s

r
-

r
-

o
s

o
s

O
T

f
—

O
S

—
(s

|
(N

m
s
o

l
-

*
*

c
-
"
-
i
n

s
o

s
O

o
o

m
r
:
-
t
~

~
o

o
o

o
o

o
o

o

-
o

o
s

•
*

—
m

S
so

o
o

o
o

~
o

o

©
—

O
s

M
o

o
o

o
m

•*
vO

T
f

P
^

sO

r
^

_
r--

•**

2
oo

2
2

i
n

O
s

i
n

m
O

s
d

r
-

i
n

0
0

O
S

0
0

0
0

o
o

<
n

(—
r
-

d
d

d
©

'

0
0

0
0

~
0

0

—
O

s
m

O
s

fN
©

©
r
~

r
^

i
n

o
o

s
o

o
o

—
s
o

r
-

~
o

s
n

o
o

2
-

N
m

s-^
in

so
so

O
—

vq
os

0
0

0
0

t~
vO

"
i

^
o

^
m

o

S
S

=
2

•^
m

i
n

o
o

r
j

in
o

o
r
o

o
o

T
t

r--
m

"2
—

m
o

o
J
C

w
io

o
o

s

2
^
2

^
s

^
?s

^
I

s^
B

O
s

£
^>

2
2

_
oo

_
^

r
-

s
o S

O
©o

o

O
s

O
s

©
0

0

O
S

s
o

0
0

o
o

d

—
m

g
00

oo
2

©
r
-

©
s
o

s
o

m
i
n

—
r
-

m
o

o
r~

-

w
O

s
sj;

>
_;

O
s

SO
•<*•
0

0

d

s
o

fN
—

m
i
n

o
o

m
©

o
o

i
n

r
-

r
-

O
s

s
o

o
o

o
o

o
d

d
©

—
oo

£i
•*

—
m

g
so

0
0

0
0

~
0

0

rr
^

j
r~

so

O
s

0
0

d

—
o

r
-

i
n

T
t

t-~
m

o
s

—
©

s
o

o
s

—
©

O
S

©
d

-
°°

(N
t

—
.

m
5

j
s
c

O
S

0
0

~
0

0

O
s

•*
r

r
n

(
N

O
s

m
o

o
•*

a
s

sT
)

a
s

m
c
r
,

O
s

r
r
,

O
S

t
^

m
0

0
r~

-
o

o
m

O
s.

r
-

—
^

-
s
o

SO
f*^

©
<

n
i
n

O
s

d

—
o

o
o

—
r
-

i
n

O
S

C
N

o
o

<
N

m
s
o

o
r
-

~
-

™
d

O
S

O
s

d
d

o
o

o
o

~
o

o

—
•

rs
i

—
©

o
o

N
o

o
(
S

0
0

s
o

O
s

O
s

o
s

r
-

m
m

—
©

O
s

O
s

T
f

—
—

—

O
S

©

i
n

o
s

m
i
n

—
r
-

-3
-

t
©

©
©

o

—
©

—
—

-
o

o
"

*
—

<
in

i-J
s
o

00
00

2
0°

M
°o

©
H

SO
so

2
00

OS

3
W

h
C

Q
3

c/i
f-

CQ
3

w
H

CD
3

w
H

C
D

O
V

i
f-

CO
D

^
h

f
f
l

3
c«

H
CD

P
CO

H
CD

ors
i

©(S
J

•<
t

T
t

•*
•*

(N
<

N
(N

<
sl

^>
r-.

">.
«--

s
t;

on
"^

^
'

O
f

(N|
00

so
2

2

©
m

i
n

m
^

.
^

-
i
n

i
n

m
—

(N
(N

s
o

i
n

r~
-

o
s

(s
i

m
—

s
o

o
o

0
0

O
S

T
f

T
f

i—
r
-

©
©

_
.

©
—

—
•

oo
H

t
_

m
g

so
oo

oo
2

°°

SO
2

OS
2

3
W

H
ffl

m
°°.

°
.

9;
*

^
10

rsi
(N

O
s

m
r«1

©

©
o

s
(
S

m
—

—
m

a
s
o

—
m

m

os
O

O

s
o

—
m

«
->

r<
-i

(
N

<
si

o
o

O
s

O
s

©
©

—
©

—
—

—
0

0
_

.
—

in
g

so
(N(
S

0
0

0
0

~
0

0

SO
SO

_^
•*

°
°

—
s

t—
r
-

__
O

s

D
co

H
C

D

s
©



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis terhadap kapasitas dan tingkat

pelayanan dengan standarisasi MKJI 1997 pada simpang bersinyal Ngabean KHA
Dahlan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan analisis operasional
didapatkan bahwa tingkat pelayanan untuk simpang bersinyal Ngabean KHA. Dahlan
dengan tundaan rata-rata simpang sebesar 395,61 detik/smp dan tingkat pelayanan
menumt Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 berada pada
tingkat F. Untuk mendapatkan tingkat pelayanan yang baik, maka altematif
pemecahan yang terbaik adalah dengan perubahan geometrik simpang, pengaturan
parkir berupa larangan parkir sejauh 80 m, menurunkan aktivitas hambatan samping,
larangan belok kiri langsung (LTOR) pada lengan timur dengan menggunakan waktu
siklus sama pada kondisi eksiting yaitu 124 detik. Cara ini dapat menurunkan tundaan
rata-rata simpang menjadi 53,35 detik/smp, menurunkan derajat kejenuhan (DS)
0,9687 menjadi 0,7908 untuk lengan utara, 0,8010 menjadi 0,5266 untuk lengan
selatan, 1,7273 menjadi 0,6998 untuk lengan timur dan 0,8006 menjadi 0,6992 untuk

lengan barat dan berada pada tingkat pelayanan E.

Berdasarkan peningkatan arus lalulintas per tahun, operasi simpang bersinyal
Ngabean mampu mempertahankan tingkat pelayanan selama tiga tahun mendatang.
Nilai derajat kejenuhan rata-rata sudah melewati ambang batas kelayakan yang

ditetapkan dalam MKJI 1997 yaitu DS > 0,75.

6.2 SARAN

Sesudah dilakukan analisis perhitungan kapasitas dan tingkat pelayanan pada

persimpangan Ngabean KHA. Dahlan serta berdasarkan pengamatan terhadap kondisi
di lapangan, maka penyusun mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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Perlu dilakukan peninjauan secara berkala mengingat pertumbuhan kendaraan
lalu lintas yang cendemng terns mengalami kenaikan, sehingga secara langsung
akan mempengaruhi tingkat pelayanan suatu jaringan jalan. Berdasarkan
pengamatan terhadap kondisi di lapangan, maka perlu untuk dilakukan :
a. Pemasangan rambu-rambu lalu lintas seperti tanda dilarang berhenti, tanda

dilarang parkir dan tanda dilarang menaikkan dan menurunkan penumpang
pada daerah sekitar pendekat yang dapat berpengaruh terhadap aktifitas
pergerakan lalu lintas,

b. Marka jalan diperjelas,

c. Pemangkasan tanaman yang menghalangi lampu lalulintas dibagian lengan

utara simpang.

2. Mengingat pertumbuhan kendaraan lalu lintas yang cendemng terns menerus

mengalami kenaikan yang secara langsung akan mempengaruhi tingkat
pelayanan suatu jaringan jalan, maka perlu untuk mengevaluasi jaringan jalan
tersebut secara berkala,

3. Lebih meningkatkan pembangunan angkutan massal baik dari segi kualitas
maupun kuantitas, sehingga akan mendorong masyarakat untuk menggunakan
kendaraan umum dari pada menggunakan kendaraan pribadi. Dengan

demikian jumlah kendaraan bermotor di jalan raya akan berkurang dan dapat

menurunkan volume lalu lintas.,

4. Untuk mengatasi kesulitan akibat tidak simetrisnya kondisi simpang maka
dapat dilakukan dengan cara pelebaran pada setiap simpang. Khusus pendekat
utara agar jarak pandang pengemudi lebih luas maka sebaiknya dibebaskan

dari bangunan,

5. Dicari altematif lain untuk memecahkan permasalahan selama sembilan tahun

mendatang.
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LAMPIRAN I

Perhitungan Waktu Hijau



Waktu siklus berdasarkan kondisi eksiting yaitu 124 detik.

a. Jumlah fase simpang adalah 4 (empat)

b. Waktu merah semua diambil pada kondisi eksiting yaitu 4detik

c. Waktu kuning untuk masing-masing fase 3detik

d. Waktu hilang (L)

L = X (merah semua + kuning)

= £ 4 * (4 + 3) = 28 detik

e. Perhitungan waktu siklus optimum (Co)

Diskripsi U T S B

Q (smp/jam) 641 587 453 604

S (smp/jam) 3420 1756 2924 4015

Q/S 0.187 0.334 0.155 0.150

Y 0.8271

L 2 8

62512

.

Co 271.78

Hijau efektif=Co - L=(124 - 28) detik =96 detik
f. Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendekat adalah

gl (U) = (0,187/0,8271) *96 = 22 detik

g2 (T) = (0,334/0,8271) *96 =39 detik

g3 (S) = (0,155/0,8271) *96 = 18detik
g4 (B) = (0,150/0,8271) *96 = 17detik

g. Tabel Waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan

Pendekat

Nyala Lampu Waktu

Siklus
Hijau
(det)

Kuning
(det)

Merah

(det)

Utara 22 3 99 124

Timur 39 3 82 124

Selatan 18 3 103 124

Barat 17 3 104 124
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f. Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendekat adalah :

g1(U) = (0,187/0,8271) * 102 = 23 detik

g2 (T) = (0,334/0,8271) * 102 = 41 detik

g3 (S) = (0,155/0,8271) * 102 = 19 detik

g4 (B) = (0,150/0,8271) * 102= 19 detik

g. Tabel waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan

Pendekat

Nyala Lampu Waktu

SiklusHijau (det)
Kuning

(det)
Merah

(det)

Utara 23 3 104 130

Timur 41 3 86 130

Selatan 19 3 108 130

Barat 19 3 108 130

. U I O I. .

Ke + er an go r-

W'c r no. hi jo n

Wo. r no hnniny

Gambar L-2 Waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan (130 detik)
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SIMPANG BERSINYAL

FORMULIR SIG-I :

GEOMETRI

PENGATURAN LALULINTAS

LINGKUNGAN

Formulir SIG

Tanggal : 20 mei 2006

Kota : Yogyakarta

75

Ditangani oleh NANA

Simpang : Ngabean

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalamjutaan) 0.54

Perihal : 4 fase

Periode : jam puncak siang

g= 24 g = 24 g = 24

IG= 7 1G= 7 IG= 7

SKETSA SIMPAN G

IG =

24 Waktu siklus : c

124

Waktu hilang total:

LTI = I IG =

28

u

+

KONDISI I APAN^AN

Kode

Pendekat

Tipe

lingkungan

jalan

Hambatan

Samping Median kelandaian

+/- %

Belok kiri

langsung

Jarak ke

kendaraan

parkir (m)

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat Masuk

WENTRY

Belok kin Igs.

1 WLTO„

Keluar

WEX1T

(1)

(com/res/ra)

(2)

(TinggiyRendah)

(3)

Ya/Tidak

(") (5)

YaJTidak

(6) . (7) (8) (9) (10) (11)

u com R T 0 T 80 4.93 4.93 0.00 4.48

s com R T n 0 T 40 5.10 5.10 0.00 5.10

T com Sedang T 0 Y 10 6.45 3.50 2.95 5.40

B com Sedang T 2.94 T 70 6.06 6.06 0.00 5.40

Ket:

diisi manual

lihat keterangan kolom
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80

Formulir SIG -1

Tanggal : 20 mei 2006

Kota : Yogyakarta
Ditangani oleh :NANA

Simpang : Ngabean

SIMPANG BERSINYAL

FORMULIR SIG-I :

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALULINTAS

- LINGKUNGAN

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 0.54

Perihal : 4 fase

Periode : jam puncak siang

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)
24 24 24

IG= IG= IG=

SKETSA SIMPANG

9 = 24

IG =

Waktu siklus : c

124

Waktu hilang total:

LTI = 1 IG =

28

u

+

KONDISI LAPANGAN

Kode

Tipe

lingkungan

Hambatan

Samping Median kelandaian

Belok kiri

langsung *•

Jarak ke

kendaraan

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat Masuk Belok kiri Igs. Keluar

Pendekat jalan

(com/ces/ra) (Tinggi/Rendah) Ya/Tidak

+/- %

Ya/Tidak

parkir (m) WA wENT1„ wLTOB wtxlT

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

u com R T 0 T 80 5.93 5.93 0.00 4.48

s com R T 0 T 80 6.10 6.10 0.00 5.10

T com R T 0 Y 80 7.45 4.50 2.95 5.40

B com R T 2.94 T 80 6.56 6.56 0.00 5.40

Ket:

diisi manual

lihat keterangan kolom
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Formulir SIG

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 20 mei 2006

FORMULIR SIG-I :

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALULINTAS

- LINGKUNGAN

Kota : Yogyakarta

Simpang : Ngabean

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) . 0.54

Perihal : 4 fase

Periode : jam puncak siang

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)
g= 22 g= 39 g= 18 g = 17 Waktu siklus : c

124

Waktu hilang total:

LTI = I IG =

IG= 7 IG= 7 IG= 7 IG = 7 28

SKETSA SIMPANG

u

+

KONDISI LAPANGAN

Kode

Tipe

lingkungan

Hambatan

Samping Median kelandaian

Belok kiri

langsung

Jarak ke

kendaraan

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat Masuk Belok kiri Igs. Keluar

Pendekat jalan

(com/res/ra) (Tinggi/Rendah) Ya/Tidak

+/- %

Ya/Tidak

parkir (m) wA wENrRr wLTO„ WEXIT

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

u com R T 0 T 80 4.93 4.93 0.00 4.48

s com R T 0 T 80 5.10 5.10 0.00 5.10

T com R T 0 Y 80 6.45 3.50 2.95 5.40

B com R T 2.94 T 80 6.06 6.06 0.00 5.40

Ket:

diisi manual

lihat keterangan kolom
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SIMPANG BERSINYAL

FORMULIR SIG-I :

GEOMETRI

- PENGATURAN LALULINTAS

LINGKUNGAN

Formulir SIG -1

Tanggal : 20 mei 2006

Kota : Yogyakarta

Simpang : Ngabean

-8*-
Ditangani oleh :NANA

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 0.54

Perihal : 4 fase

Periode : jam puncak siang

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)
23 9 = 41 19

IG= IG= IG=

SKETSA SIMPANG

9 = 19

|IG'

Waktu siklus : c

130

Waktu hilang total:

LTI = I IG =

28

u

+

KONDISI LAPANGAN

Kode

Tipe

lingkungan

Hambatan

Samping Median kelandaian

Belok kin

langsung

Jarak ke

kendaraan

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat Masuk Belok kiri Igs. Keluar

Pendekat jalan

(com/res/ra) (Tinggi/Rendah) Ya/Tidak

^!- %

Ya/Tidak

parkir (m) w. wtN1HY wuuh Wt)U7

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

u com R T 0 T 80 4.93 4.93 0.00 4.48

s com R T 0 T 80 5.10 5.10 0.00 5.10

T com R T 0 Y 80 6.45 3.50 2.95 5.40

B com R T 2.94 T 80 6.06 6.06 0.00 5.40

Ket:

diisi manual

lihat keterangan kolom
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Formulir SIG -

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 20 mei 2006 nloh NANA

FORMULIR SIG-I :

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALULINTAS

- LINGKUNGAN

Kota : Yogyakarta

Simpang : Ngabean

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 0.54

Perihal: 4 fase

Periode : jam puncak siang

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)

g= 24

IG= 7

g= 24

IG= 7

g= 24

IG= 7

g= 24

IG= 7

Waktu siklus : c

124

Waktu hilang total:

LTI = Z IG =

28

SKETSA SIMPAN s

u

+

KONDISI LAPANGAN

Kode

Tipe

lingkungan

Hambatan

Samping Median kelandaian

Belok kiri

langsung

Jarak ke

kendaraan

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat Masuk Belok kiri Igs. Keluar

Pendekat jalan

(com/res/ra) (Tinggi/Rendah) Ya/Tidak

+/- %

Ya/Tidak

parkir (m) WA WENI„y wLTO„ wEXIT

d) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

u com R T 0 T 80 5.93 5.93 0.00 4.48

s com R T 0 T , 80 6.10 6.10 0.00 5.10

T com R T 0 T 80 7.45 7.45 0.00 5.40

B com R T 2.94 T 80 6.56 6.56 0.00 5.40

Ket:

diisi manual

lihat keterangan kolom
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Formulir SIG -

ISIMPANG BERSINYAL Tanggal : 20 mei 2006

FORMULIR SIG-I :

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALULINTAS

- LINGKUNGAN

Kota : Yogyakarta

Simpang : Ngabean

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 0.54

Perihal: 4 fase

Periode : jam puncak siang

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)
g= 23

IG= 7

g= 41

IG= 7

g= 19

IG= 7

g =

IG =

19

7

Waktu siklus: c

130

Waktu hilang total:

LTI - 2 IG =

28

SKETSA SIMPANG

u

+

KONDISI LAPANGAN

Kode

Pendekat

(D

Tipe

lingkungan

jalan

Icom/res/ra)

(2)

Hambatan

Samping

(Tinggl/Rendah)

(3)

Median

Ya/Tidak

(4)

kelandaian

+/- %

(5)

Belok kiri

langsung

Ya/Tidak

(6)

Jarak ke

kendaraan

parkir (m)

(7)

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat

WA

(8)

Masuk

wENTRY

(9)

Belok kiri Igs.

wLTOR

(10)

Keluar

wEXIT

(11)

u com R T 0 T 80 5.93 5.93 0.00 4.48

s com R T 0 T 80 6.10 6.10 0.00 5.10

T com R T 0 T 80 7.45 7.45 0.00 5.40

B com R T 2.94 T 80 6.56 6.56 0.00 5.40

Ket:

diisi manual

lihat keterangan kolom
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LAMPIRAN IV

Formulir SIG I - SIG V pada Tahun 2007-2015



SIMPANG BERSINYAL

FORMULIR SIG-I :

GEOMETRI

PENGATURAN LALULINTAS

LINGKUNGAN

Formulir SIG -1

Tahun : 2007

Kota : Yogyakarta
Ditangani oleh : NANA

Simpang :Ngabean

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isidalam jutaan) 054

Perihal : 4 fase

Periode: jam puncak siang

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)
24 24 24

IG= IG= IG=

SKETSA SIMPANG

24

IG =

Waktu siklus : c

124

Waktu hilang total:

LTI = 11G =

28

U

+

KONDISI LAPANGAN

Kode

Pendekat

(D

Tipe

lingkungan

jalan

(com/res/ra)

(2)

Hambatan

Samping

(Tinggi/Rendah)

(3)

Median

Ya/Tidak

(4)

kelandaian

+/- %

(5)

Belok kiri

langsung

YafTidak

(6)

Jarak ke

kendaraan

parkir (m)

(7)

Lebar Pendekat ( m )

Pendekat

WA

(8)

Masuk

WENTHY

0)

Belok kiri Igs.

WLTOR

(10)

Keluar

Wexit

(11)

u com R T 0 T 80 5.93 5.93 0.00 4.20

s com R T 0 T 80 6.10 6.10 0.00 5.10

T com R T 0 T 80 7.45 7.45 3.00 5.40

B com R T 2.94 T 80 6.56 6.56 0.00 5.40

Ket:

diisi manu

lihat ketere

al

ingan kolom
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Tipe
oendekat

Terlawan

0

Keterangar

Arus berangkat
tanpa konflik
dengan lalu lintas
dari arah ber-

iawanan

Arus berangkat
dengan konflik
dengan lalu lintas
dari arah ber-

lawanan

Contoh poia-poia pendekat

Jalan satu arah: Jalan satu arah Simcanc

\/

Jalan dua arah, gerakan
belok kanan terbatas

•^N »l !

Jalan dua arah, fase srv, aI'-.
untuk masinq-mas'nj van

V,

\, V_

Jalan dua arah, arus berangkat dan arah-arah
bedawanan dalamfase yang sama.
Semua belok kanan tidak terbatas.

/\

.V
^ 1

Gambar C-l:l Penentuan tipe pendekat

\P\
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RASIO BELOK KANAN p„r

Gambar C-4:3 Faktor penyesuaian untuk belok kanan (Frt)

m

RASIO BELOK KIRI pL,
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LAMPIRAN VI

Volume Arus Lalu Lintas per 15 Menit



SIMPANG

ARAH DARI
HARI

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

: NGABEAN

:UTARA
Sabtu, 20 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan
T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata

61?I
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Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG

ARAH DARI

HARI

:NGABEAN

:UTARA

: Selasa, 16 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto

S = Jl. Wakhid Hasan
T = Jl. Kha Dahlan

B = Jl. RE Martadinata

LT

Arah ke .

Kha Dahlan

Periode Waktu MC

Jam Puncak Pagi
4706.30 - 06.45

06.45 - 07.00 54

07.00-07.15 37

07.15-07.30 57

07.30 - 07.45 32

07.45 - 08.00 52

08.00-08.15 61

08.15-08.30 47

JUMLAH 387

Jam Puncak Siang
5811.30-11.45

11.45-12.00 63

12.00-12.15 59

12.15-12.30 47

12.30-12.45 55

12.45-13.00 60

13.00-13.15 67

13.15-13.30 50

JUMLAH 459

Jam Puncak Sore
15.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30
16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

JUMLAH

OS I

70

67

65

60

64

62

55

46

489

LV

12

57

12

19

15

14

17

8

15

106

15

18

8

13

13

88

HV

0

10

17

0

UM

10

55

0

26

8

14

11

10

68

ST

Arah ke

Wakhid Hasan

MC

183

168

160

207

240

175

212

206

1551

150

169

168

199

192

163

206

207

1454

288

337

324

258

266

286

229

230

2218

LV

23

18

19

12

15

30

26

148

31

46

37

49

34

34

43

31

305

35

41

32

37

38

25

32

38

278

HV UM

14

11

11

12

75

48

21

22

17

11

10

11

108

RT

Arah ke:

RE Martadinata JUMLAH

MC LV

131

82

83 16

80

99

56 17

95 11

78 11

704 87

77

85 11

85 19

77 17

84 10

78 11

101

87 11

674 94

87

165

144 17

82

146 13

138 12

89 14

66 10

917 90

HV UM

13

15

58

10

10

11

64

12

18

20

13

17

95

430

356

332

398

425

347

443

405

3136

352

414

411

430

406

372

458

413

3256

546

679

651

480

568

565

464

418

4371
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Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG

ARAH DARI

HARI

: NGABEAN

: TIMUR

: Selasa, 16 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan

B = Jl. RE Martadinata

LTOR

Arah ke .

Wakhid Hasan

Periode Waktu MC LV HV UM

Jam Puncak Pagi
06.30 - 06.45 45 11

06.45 - 07.00 57

07.00-07.15 44 10

07.15-07.30 65

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00
08.00-08.15

08.15-08.30

JUMLAH

77

57

53

47

445

11

8

65 22

13

18

11

67

Jam Puncak Siang
11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

56

87

82

88

10

13

15

13

13

17

12

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

JUMLAH

84

84

80

80

641

11

14

13

92 17

15

15

14

108

Jam Puncak Sore

15.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30
16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

57

61

59

67

82

75

84

73

8

14

11

8

0

0

23

22

23

25

19

17

12

10

ST

Arah ke

RE Martadinata

MC

258

218

248

256

251

236

235

202

1904

234

254

252

330

222

304

223

287

2106

299

337

325

349

354

346

386

330

LV

25

22

14

19

22

26

35

23

186

36

34

32

37

37

45

35

45

301

43

43

45

45

45

40

38

28

HV

15

14

17

17

15

14

17

19

128

12

10

13

15

12

13

90

8

10

10

8

17.15-17.30

JUMLAH 558 73 151 I 2726 327 60

151

UM

26

18

16

18

20

23

24

27

172

11

11

15

19

12

14

10

99

22

23

21

11

27

15

27

16

MC

50

56

41

58

56

61

39

48

409

47

57

62

50

50

50

57

54

427

45

47

55

71

48

42

60

44

RT

Arah ke

Suprapto

HVLV

35

15

18

10

11

11

15

93

10

10

14

162T 412 74

UM

18

17

JUMLAH

444

404

402

454

463

444

441

394

3446

440

497

503

579

447

549

443

539

3997

518

561

560

603

609

559

633

521

4564



SIMPANG

ARAH DARI
HARI

ZS\

Volume lalu lintas kendaraan per15menit

:NGABEAN

:SELATAN
: Selasa, 16 Mei 2006

U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan
T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata
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Volume lalu lintas kendaraan per15menit

SIMPANG

ARAH DARI

HARI

: NGABEAN

:BARAT

: Selasa, 16 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan
T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata

LT

Arah ke

Periode Waktu MC

Jam Puncak Pagi
06.30 - 06.45
06.45 - 07.00
07.00-07.15
07.15-07.30
07.30 - 07.45

45

68

47

80

07.45 - 08.00
08.00-08.15
08.15-08.30
JUMLAH

91

59

63

46

499

Jam Puncak Siang
11.30-11-45

11.45 -12.00
12.00-12.15
12.15-12.30
12.30-12.45
12.45-13.00

33

50

39

34

34

13.00-13.15

Jam Puncak Sore

13.15-13.30
JUMLAH

35

37

32

294

15.30-15.45

15.45-16.00
16.00-16.15

16.15-16.30
16.30-16.45

16.45-17.00

50

45

55

40

34

33

17.00-17.15 54

52

Suprapto

LV

8

41

36

13

10

HV

0

10

0

0

0

017.15-17.30

UUMLAH ~ 363 I 52 | 0

£Sl

UM

13

12

12

18

21

26

10

12

124

37

10

47

ST

Arah ke

Kha. Dahlan

MC

394

423

365

489

494

504

378

366

3413

283

121

241

222

260

251

1880

286

280

296

316

269

274

259

208

2188

LV

28

28

30

40

31

40

31

40

268

44

13

40

36

40

39

217 I 31
285 47

290

33

26

35

32

46

32

28

36

268

HV

14

12

17

13

14

21

16

15

122

18

13

10

79

10

10

57

RT

Arah ke

UM

Wakhid Hasan

MC LV HV UM JUMLAH

17 84

33 80

37 71

50 78

31 85

38 85

21 96

23 74

250 653

20 51

58

16 55

12 54

14 40

15 45

39

18 55

108 397

13 64

62

18 111

17 64

17 55

66

57

20 33

106 512

36

11

53

7

49

0

0

0

_1_
0

0

0

0

0

7

19

0

gutter
\P--Si-' rt'->yr_'

608

665

590

774

784

783

631

595

5430

467

268

413

386

411

413

363

473

3194

473

453

545

495

450

433

434

369

3652



Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG : NGABEAN

ARAH DARI : UTARA
HARI : Senin, 15 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan

B = Jl. RE Martadinata

154

LT ST RT

JUMLAH

Arah ke .

Kha Dahlan

Arah ke: Arah ke :

Wakhid Hasan RE Martadinata

Periode Waktu MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Jam Puncak Pagi
06.30 - 06.45 30 5 1 5 167 17 5 10 97 9 1 10 357

06.45 - 07.00 55 15 2 6 194 20 6 8 130 18 0 15 469

07.00-07.15 61 8 8 191 28 0 4 72 15 0 10 398

07.15-07.30 51 5 4 156 12 1 7 73 8 0 7 325

07.30 -07.45 61 3 7 182 23 0 1 55 6 0 7 346

07.45 - 08.00 59 5 7 237 27 1 10 91 13 0 7 458

08.00-08.15 66 8 5 210 22 3 13 90 20 0 5 443

08.15-08.30 43 11 7 15 175 18 0 11 64 9 2 5 360

JUMLAH 426 60 15 57 1512 167 16 64 672 98 3 66 3156

Jam Puncak Siang

11.30-11.45 40 8 2 12 186 29 0 9 133 17 1 5 442

11.45-12.00 47 5 0 1 217 29 0 7 101 10 1 4 422

12.00-12.15 45 3 0 3 234 33 1 6 98 13 0 7 443

12.15-12.30 37 4 1 4 213 37 1 5 86 17 0 8 413

12.30-12.45 44 12 2 6 201 31 3 3 61 8 0 3 374

12.45-13.00 30 7 0 o^ 226 29 0 8 98 10 0 6 414

13.00-13.15 35 4 1 4 224 46 0 8 140 16 1 5 484

13.15-13.30 22 4 0 3 245 40 0 8 96 18 1 8 445

JUMLAH 300 47 6 33 1746 274 5 54 813 109 4 46 3437

Jam Puncak Sore

15.30-15.45 58 8 1 5 234 43 0 30 99 10 0 13 501

15.45-16.00 59 11 1 1 337 48 0 14 122 11 0 18 622

16.00-16.15 46 6 2 1 306 47 1 24 107 9 0 21 570

16.15-16.30 59 9 1 0 314 44 1 19 152 22 0 14 635

16.30-16.45 73 13 1 1 296 33 0 13 123 13 0 7 573

16.45-17.00 42 9 2 9 342 31 1 14 144 10 0 14 618

17.00-17.15 82 16 3 8 314 38 2 3 158 13 0 9 646

17.15-17.30 58 4 1 2 231 21 1 7 106 11 0 8 450

JUMLAH 477 76 12 27 2374 305 6 124 1011 99 0 104 4615

Wl



SIMPANG

ARAH DARI

HARI

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

: NGABEAN

: TIMUR

: Senin, 15 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan

B = Jl. RE Martadinata

155

LTOR ST RT

JUMLAH

Arah ke . Arah ke : Arah ke:

Wakhid Hasan RE Martadinata Suprapto

Periode Waktu MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Jam Puncak Pagi
06.30 - 06.45 58 8 2 3 290 28 10 0 34 5 0 0 438

06.45 - 07.00 52 5 2 8 328 32 23 13 46 5 0 1 515

07.00-07.15 49 9 3 5 235 22 21 11 56 8 1 1 421

07.15-07.30 34 7 1 5 207 18 9 3 35 7 0 3 329

07.30 - 07.45 64 7 3 6 213 23 22 18 60 4 1 2 423

07.45 - 08.00 60 6 1 7 206 28 13 30 64 7 0 3 425

08.00-08.15 61 4 2 16 182 30 12 12 66 7 0 4 396

08.15-08.30 60 8 2 8 224 27 13 11 58 9 0 4 424

JUMLAH 438 54 16 58 1885 208 123 98 419 52 2 18 3371

Jam Puncak Siang

11.30-11.45 53 9 2 4 390 33 13 21 59 11 0 2 597

11.45-12.00 64 12 3 11 264 31 11 14 53 1 0 0 464

12.00-12.15 65 11 3 13 340 57 17 17 50 10 0 2 585

12.15-12.30 53 5 1 7 225 29 15 8 68 10 1 4 426

12.30-12.45 68 7 1 3 270 40 19 20 49 10 0 1 488

12.45-13.00 67 7 2 16 271 54 13 17 51 4 0 5 507

13.00-13.15 65 13 2 21 286 36 21 13 47 11 0 6 521

13.15-13.30 54 8 3 3 297 33 11 16 44 8 0 2 479

JUMLAH 489 72 17 78 2343 313 120 126 421 65 1 22 4067

Jam Puncak Sore

15.30-15.45 79 15 2 13 393 42 7 39 37 5 0 1 633

15.45-16.00 64 7 3 20 358 40 7 27 59 7 2 1 595

16.00-16.15 82 12 1 24 372 51 9 40 39 12 4 2 648

16.15-16.30 84 9 1 32 351 47 7 31 52 5 1 2 622

16.30-16.45 94 10 2 20 369 40 13 37 52 2 0 0 639

16.45-17.00 98 8 1 20 346 39 5 40 54 5 1 2 619

17.00-17.15 120 14 0 23 372 40 6 33 52 3 0 2 665

17.15-17.30 74 8 3 10 350 33 5 27 57 5 1 0 573

JUMLAH 695 83 13 162 2911 332 59 274 402 44 9 10 4994

SSI



SIMPANG

ARAH DARI

HARI

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

:NGABEAN

:SELATAN

Senin, 15 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan

B = Jl. RE Martadinata

156

LT ST RT

JUMLAH

Arah ke . Arah ke . Arah ke :

RE Martadinata Suprapto Kha Dahlan

Periode Waktu MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Jam Puncak Pagi
06.30 - 06.45 30 5 0 1 352 22 0 14 99 8 3 19 553

06.45 - 07.00 10 2 0 3 328 15 1 11 149 10 1 28 558

07.00-07.15 11 1 0 1 330 27 2 19 78 10 2 27 508

07.15-07.30 17 1 0 3 367 25 0 31 73 13 4 25 559

07.30 - 07.45 11 0 0 3 357 33 0 36 127 9 3 38 617

07.45 -08.00 16 3 0 8 322 24 0 16 135 13 3 40 580

08.00-08.15 23 7 0 3 327 36 1 19 123 12 2 23 576

08.15-08.30 22 4 0 8 223 23 0 10 136 6 2 42 476

JUMLAH 140 23 0 30 2606 205 4 156 920 81 20 242 4427

Jam Puncak Siang
11.30-11.45 33 6 0 6 148 30 0 6 83 17 2 12 343

11.45-12.00 22 5 0 0 100 26 0 2 97 13 3 16 284

12.00-12.15 25 5 1 1 161 48 3 11 80 14 4 12 365

12.15-12.30 36 3 0 8 126 28 3 5 57 11 4 9 290

12.30-12.45 45 7 1 5 141 27 2 4 60 14 4 18 328

12.45-13 00 39 5 0 2 185 40 1 7 141 25 4 22 471

13.00-13.15 18 9 0 12 250 34 3 5 74 17 2 17 441

13.15-13.30 16 4 0 9 155 26 0 4 74 12 3 13 316

JUMLAH 234 44 2 43 1266 259 12 44 666 123 26 119 2838

Jam Puncak Sore

15.30-15.45 25 5 0 2 103 22 1 5 68 4 4 9 248

15.45-16.00 30 2 0 2 158 25 0 5 73 18 1 17 331

16.00-16.15 29 4 0 3 182 32 0 13 71 10 3 7 354

16.15-16.30 27 3 0 4 148 19 0 8 85 13 4 13 324

16.30-16.45 36 3 0 9 163 24 1 8 91 11 1 4 351

16.45-17.00 30 2 0 7 278 37 0 10 90 15 1 15 485

17.00-17.15 22 4 0 3 172 26 0 3 78 19 1 11 339

17.15-17.30 25 4 0 3 140 25 0 11 73 10 2 18 311

JUMLAH 224 27 0 33 1344 210 2 63 629 100 17 94 2743

9SI



MC

3'
8

6 I

8

8

14

8

17

18

87

n9
25

22

23

23

32

22

21

24

192

re

27

35

41

53

29

42

77

76

380

I57

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG

ARAH DARI
HARI

: NGABEAN

:BARAT

:Senin, 15 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan

B = Jl. RE Martadinata

MCPeriode Waktu
Jam Puncak Pagi
06.30-06.45 72

06.45-07.00

07.00-07.15
07.15-07.30

07.30-07.45

07.45 -08.00
08.00-08.15

08.15-08.30

83

57

78

80

91

78

66

605JUMLAH

Jam Puncak Siang

11.30 -11.45 48

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00
13.00-13.15

13.15-13.30

47

47

50

42

35

33

44

346JUMLAH

Jam PuncakSore
3815.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

JUMLAH

AS I

59

53

34

64

50

58

57

413

LT

Arah ke

Suprapto

LV HV UM

10

0 16

15

18

24

32

10

35 133

10 0

8

0

54 51

0

0

0

48 42

ST

Arah ke :

Kha. Dahlan

MC LV HV UM

RT

Arah ke

Wakhid Hasan

MC LV HV UM

407

421

406

396

575

468

449

398

3520

47

30

32

29

32

34

35

36

275

12

18

16

17

27

17

14

23

36

35

40

12

18

137

54

35

20

257

110

116

64

73

95

97

89

78

722

8

44

0

0

0

0

0

13

206

260

257

278

35

48

35

35

256

201

301

308

2067

47

48

46

46

340

11

14

10

11

77

12

8

16

8

11

18

86

52

57

59

56

46

48

44

49

411

10

10

11

8

53

0

12

326

263

48

41

301

260

301

305

269

269

2294

33

37

41

31

29

34

294

10

54

49

70

67

92

71

52

54

63

33 I 518

8

47

0

0

0

JUMLAH

689

713

635

646

880

800

740

639

5742

392

457

441

453

435

372

472

485

3507

486

464

487

451

502

469

434

457

3750
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Volume lalu lintas kendaraan per15 menit

SIMPANG

ARAH DARI

HARI

: NGABEAN

:UTARA

:Rabu, 17 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata

LT

Arah ke .

Periode Waktu

Kha Dahlan

MC I LV | HV | UM
Jam Puncak Pagi
06.30-06.45

06.45 -07.00
07.00-07.15
07.15-07.30

07.30 -07.45

07.45 -08.00

53

46

60

55

49

08.00-08.15
08.15-08.30

63

72

45

443JUMLAH

Jam Puncak Siang
11.30-11.45 59

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

68

44

60

50

61

52

55

449JUMLAH

Jam Puncak Sore
6015.30-15.45

115.45-16.00"
16.00- 16.15

61

58

16.15-16.30
16.30-16.45

75

16.45-17.00

17.00-17.15

65

46

73

64

8

12

12

57

15

16

15

24

11

20

12

17

130

6

12

16

14

13

10

1417.15-17.30"
JUMLAH 502 94

19!

0

10

11

14

10 54

10 27

0

11 27

ST

Arah ke:

Wakhid Hasan

MC I LV j HV UM

192 10

192 23 0

204

181

222

187

22

12

30

22

0

0

10

12

14

207

177

1562

20

26

165

15

78

215

171

31

46 0

192

205

36

42 11

163

209

34

37 15

198 29

219

1572

39

294 66

319

316

342

34

36

38

0

17

18

16

238

239

305

21

27

32

17

16

255

220

2234

25

30

243

8

108

RT

Arah ke

RE Martadinata

MC LV I HV | UM JUMLAH

104 21

118

68 11

88

96 10

102 20

94 14

57 11

727 104

115 19

75 11

76 17

90 24

71

109 15

95 20

90 16

721 129

77

133 15

140 17

146 13

127 24

116 12

105 17

89 12

933 116

16

10

10

10

13

0 78

0 12

0

10

12

67

0 17

24

23

15

0 14

10

15

0

120

413

413

399

374

437

430

447

366

3279

474

404

399

467

353

486

422

464

3469

545

611

650

539

534

557

513

443

4392



ita

UM

3

0

1

1 !

0

5

3

3

16

1

1

1

0

2

2

2

1

10

3

2

4

2

1

2

2

1

17

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG

ARAH DARI

HARI

: NGABEAN

: TIMUR

: Sabtu, 20 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan

T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata

LTOR

Arah ke .

Wakhid Hasan

Periode Waktu MC

Jam Puncak Pag

06.30 -06.45 88

06.45-07.00 148

07.00-07.15 73

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45 -08.00

41

59

57

08.00-08.15

08.15-08.30

34

51

551JUMLAH

Jam Puncak Siang

11.30-11.45 70

11.45-12.00 86

12.00-12.15

12.15-12.30

89

86

12.30- 12.45

12.45-13.00

66

93

13.00-13.15 82

13.15-13.30 97

669JUMLAH

Jam Puncak Sore
15.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

JUMLAH

8Sl

68

89

68

61

59

70

88

84

587

LV HV

8

15

10

12

70 14

12

13

17

14

16

17

11

109 14

17

15 0

16

13

10

11 0

100

UM

11

12

56

14

12

15

15

12

17

12

104

15

12

29

19

30

17

15

144

ST

Arah ke .

RE Martadinata

MC

235

363

297

209

223

208

278

244

2057

279

305

301

318

258

301

298

360

2420

267

283

257

262

290

270

269

298

2196

LV

21

27

23

17

19

29

28

24

188

36

37

48

51

43

48

50

50

363

35

30

24

32

21

43

37

38

260

HV

13

11

15

14

13

10

12

93

14

13

15

14

12

15

13

105

30

UM

13

12

15

16

23

8

16

106

16

15

20

17

13

15

14

117

10

19

8

MC

75

68

48

39

45

58

60

49

442

48

65

49

44

59

64

64

47

440

40

37

53

60

58

49

63

47

66 407

I58

RT

Arah ke

Suprapto

LV

10

48

10

16

11

10

80

8

13

12

60

HV

12

0

0

UM

0

0

11

8

JUMLAH

454

659

490

358

399

408

446

422

3636

504

554

570

578

484

576

563

615

4444

455

487

443

476

473

494

521

519

3868



Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG
ARAH DARI
HARI

: NGABEAN
: TIMUR
Rabu, 17 Mei 2006
U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan
T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata

Periode Waktu
Jam Puncak Hagi

06.30 - 06.45
06.45 - 07.00
07.00 -07.15
07.15-07.30
07.30 - 07.45
07.45 - 08.00
08.00 - 08.15~
08.15-08.30"
JUMLAH
Jam Puncak Siang
11.30-11-45 I 88
11.45-12.00"
12.00-12.15
12.15-12.30
ll2.30-12.45
12.45-13.0U"
13.00-13.15
13.15-13.30
JUMLAH

.lam Puncak Sore
15.30-15.45
15.45-16.00
16.00 -16.15
16.15-16.30

16.30 -16.45"
16.45 -17.00
17.00-17.15
R7T5-17.30
IJUMLAH

£9!

162



SIMPANG
ARAH DARI
HARI

€91

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

: NGABEAN

:SELATAN
: Rabu, 17 Mei2006

U = Jl. Lethan Suprapto
S = Jl. Wakhid Hasan
T = Jl. Kha Dahlan
B = Jl. RE Martadinata
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LAMPIRAN VIII

Grafik Flutuasi Volume Total (smp/jam)
Simpang untuk Mengetahui Volume Jam Puncak
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Penentuan Jam Puncak Berdasarkan Data Survey Lapangan 185

Periode Survey Waktu
Jum

Utara

iah Kend.

Timur

_raan (smp
Selatan

>/jam)
Barat

Jumlah Kendaraan Total (smp/jam)

Senin, pagi

06.30-07.30

06.45 - 07.45

07.00 - 08.00

07.30 - 08.30

438.8

432.8

418.6

452.4

532.4

534.6

500.1

513.3

524.7

534.5

546

548.7

714.5

748.2

762.1

788.3

2210.4

2250.1

2226.8

2302.7

Senin, siang

11.30-12.45 501.5

489.5

489

511.7

641.6

629.1

653

627.5

425.6

423.5

481.3

365.6

547.9

562.9

540.4

553.7

2116.6

11.45-12.45 2105

12.00-13.00 2163.7

12.15-13.15 2058.5

Senin, sore

15.30-16.30 655.7

673.9

685.1

620.1

703.2

702.2

678.9

662.7

373.7

395.6

430.4

427.4

569.4

567.6

522.5

540

2302

15.45-16.45 2339.3

16.15-17.15 2316.9

16.30-17.30 2250.2

Selasa, pagi

06.30 - 07.30 395.6

386.2

396.6

443

505.4

508.3

517.2

532.4

524.9

534.9

516.8

521.6

676.9

711.6

750.7

746.2

2102.8

06.45 - 07.45 2141

07.00 - 08.00 2181.3

07.30 - 08.30 2243.2

Selasa, siang

11.30-12.45 542.3

565.4

535.3

513.9

637.8

636.3

625.4

628.6

382.2

374.1

411.9

407.8

478.1

456.2

508

536

2040.4

11.45-12.45 2032

12.15-13.15 2080.6

12.30-13.30 2086.3

Selasa, sore

15.30-16.30 632.8

621

579.7

574

656.8

677.1

680

639.6

437.7

445.3

420.6

399.4

560.6

557.2

530.1

497.7

2287.9

16.00-17.00 2300.6

16.15-17.15 2210.4

16.30-17.30 2110.7

Rabu, pagi
426.7

441.2

449.4

468

481.6

476.5

465.5

464.1

539.2

518.9

490.2

453.1

739.9

738.2

680.3

689.9

06.45 - 07.45 2187.4

07.00 - 08.00 2174.8

07.15-08.15 2085.4

07.30 - 08.30 2075.1

Rabu, siang

11.30-12.45 577.8

545.1

561

541.8

603.7

609.1

621.7

626.7

372.7

379.4

394.5

393.7

505

539.7

516.1

534

2059.2

11.45-12.45 2073.3

12.00-13.00 2093.3

12.30-13.30 2096.2

Rabu, sore

15.30-16.30 629

638.7

631.4

593.7

738.1

735

712.4

680.4

431.7

442.3

421.8

403.8

585

551.8

531.1

524.8

2383.8

15.45-16.45 2367.8

16.00-17.00 2296.7

16.15-17.15 2202.7



Sabtu, pagi
461.6

4156

401.5

412.2

548.8

490.5

487.9

498

499.8

4846

524.5

529.8

694

683.6

707.4

715.1

]c.b

06.45 - 07.45 2204.2

07.00 - 08.00 2074.3

07.15-08.15 2121.3

07.30 - 08.30 2155.1

Sabtu, siang

11.30-12.45 576.8

611.7

634.8

602.5

712.6

704.3

719.1

716.1

399.4

405.5

411.8

414.1

605.5

590.1

599.5

567.6

2294.3

11.45-12.45 2311.6

12.00-13.00 2365.2

12.15-13.15 2300.3

Sabtu, sore

15.30-16.30 602.9

567.3

554.3

540.3

537.3

532.7

537.7

553.6

472.1

442.7

479.2

496

548.9

527.6

515.2

583.2

2161.2

15.45-16.45 2070.3

16.00-17.00 2086.4

16.15-17.15 2173.1



RuasJalan Letjen Suprapto
(Gambaran Umum Lengan)

Ruas JalanLetjen Suprapto
(Lampu Lalulintas yangTerhalang Tanaman)
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Sudut Timur Laut Simpang
(Kondisi Trotoaryang Bertingkat)

Ruas Jalan RE. Martadinata
(Gambaran Umum Lengan)
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Ruas Jalan RE. Martadinata
(Mobilyang Parkirpada Trotoar)

Ruas Jalan Wachid Hasyim
(Gambaran Umum Lengan)
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RuasJalan Wachid Hasyim
(Kondisi Trotoar Pada Sisi Timur Ruas Jalan)

Ruas Jalan KHA. Dahlan
(Gambaran Umum Lengan)
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Penyeberang Jalan Tidak Pada Tempatnya



LAMPIRAN XI

Keputusan Menteri Perhubungan KM No. 14



PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR: KM 14 TAHUN 2006

TENTANG

MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS DI JALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN,

Menimbang : a. bahwa dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993
tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan diatur ketentuan
mengenai manajemen dan rekayasa lalu lintas di jalan;

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a di atas, perlu ditetapkan Peraturan
Menteri Perhubungan tentang Manajemen dan Rekayasa
Lalu Lintas di Jalan.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor
49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3480);

2. Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4444);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan (Lembaran Negara Tahun
1993 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3529);

4. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

5. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara
Republik Indonesia;
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6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 43 Tahun 2005
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Perhubungan, sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2005.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS DI JALAN

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Jaringan jalan adalah sekumpulan ruas-ruas jalan yang merupakan satu
kesatuan yang terjalin dalam hubungan hirarki.

2. Manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mengoptimalkan penggunaan seluruh jaringan jalan, guna
peningkatan keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas.

3. Keselamatan lalu lintas adalah keadaan terhindarnya pengguna jalan dan
masyarakat dari kecelakaan lalu lintas.

4. Ketertiban lalu lintas adalah keadaan perilaku pengguna jalan untuk
mematuhi peraturan berlalu lintas.

5. Kelancaran lalu lintas adalah keadaan tidak terganggunya arus lalu lintas.

6. Tingkat pelayanan adalah kemampuan ruas jalan dan/atau persimpangan
untuk menampung lalu lintas pada keadaan tertentu.

7. Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik
tertentu pada ruas jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam
kendaraan/jam atau satuan mobil penumpang (smp)/jam.

8. Kapasitas jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk menampung volume
lalu lintas ideal per satuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan/jam atau
satuan mobil penumpang (smp)/jam.

9. Nisbah volume/kapasitas (V/C ratio) adalah perbandingan antara volume
lalu lintas dengan kapasitas jalan.

10. Kecepatan adalah kemampuan untuk menempuh jarak tertentu dalam
satuan waktu, dinyatakan dalam kilometer/jam.
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11. Tundaan di persimpangan adalah waktu tambahan yang diperlukan untuk
melewati persimpangan tersebut dibandingkan dengan situasi tanpa
persimpangan.

12. Menteri adalah Menteri yang bertanggung jawab dibidang lalu lintas dan
angkutan jalan.

13. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan Darat.

BAB II

TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Manajemen dan rekayasa lalu lintas dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan jaringan jalan guna meningkatkan keselamatan,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas di jalan, dengan ruang lingkup seluruh
jaringan jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten/kota dan jalan desa yang
terintegrasi, dengan mengutamakan hirarki jalan yang lebih tinggi.

Pasal 3

Kegiatan manajemen dan rekayasa lalu lintas di jalan, dilaksanakan melalui
tahapan :

a. perencanaan lalu lintas;

b. pengaturan lalu lintas;

c. rekayasa lalu lintas;

d. pengendalian lalu lintas; dan

e. pengawasan lalu lintas.

BAB III

PERENCANAAN LALU LINTAS

Pasal 4

Kegiatan perencanaan lalu lintas meliputi:

a. inventarisasi tingkat pelayanan;
b. evaluasi tingkat pelayanan;
c. penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan;
d. penetapan pemecahan permasalahan lalu lintas; dan
e. penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudannya.
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Pasal 5

Inventarisasi tingkat pelayanan yaitu kegiatan pengumpulan data untuk
mengetahui tingkat pelayanan pada setiap ruas jalan dan/atau persimpangan,
meliputi:

a. data dimensi dan geometrik jalan, terdiri dari antara lain:

1) panjang ruas jalan;
2) lebar jalan,
3) jumlah lajur lalu lintas;
4) lebar bahu jalan;
5) lebar median;
6) lebar trotoar;
7) lebar drainase,
8) alinyemen horisontal;
9) alinyemen vertikal.

b. data perlengkapan jalan meliputi jumlah, jenis dan kondisi perlengkapan jalan
terpasang

c. data lalu lintas meliputi antara lain:

1) volume dan komposisi lalu lintas;
2) kecepatan lalu lintas (operating speed);
3) kecepatan perjalanan rata-rata (average overall travel speed),
4) gangguan samping;
5) operasi alat pemberi isyarat lalu lintas;
6) jumlah dan lokasi kejadian kecelakaan;
7) jumlah dan lokasi kejadian pelanggaran berlalu lintas.

Pasal 6

(1) Evaluasi tingkat pelayanan yaitu kegiatan pengolahan dan pembandingan
data untuk mengetahui tingkat pelayanan dan indikasi penyebab masalah
lalu lintas yang terjadi pada suatu ruas jalan dan/atau persimpangan.

(2) Indikator tingkat pelayanan, sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
mencakup antara lain:

a. kecepatan lalu lintas (untuk jalan luar kota);
b. kecepatan rata-rata (untuk jalan perkotaan);
c. nisbah volume/kapasitas (V/C ratio);
d. kepadatan lalu lintas;
e. kecelakaan lalu lintas;
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Pasal 7

(1) Tingkat pelayanan pada ruas jalan diklasifikasikan atas:

a. tingkat pelayanan A, dengan kondisi:

1) arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi;
2) kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang dapat

dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan kecepatan
maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan;

3) pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang diinginkannya
tanpa atau dengan sedikit tundaan.

b. tingkat pelayanan B, dengan kondisi:

1) arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai
dibatasi oleh kondisi lalu lintas;

2) kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum
mempengaruhi kecepatan;

3) pengemudi masih punya cukup kebebasan untuk memilih
kecepatannya dan lajur jalan yang digunakan.

c. tingkat pelayanan C, dengan kondisi:

1) arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan
dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi;

2) kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal lalu lintas
meningkat;

3) pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah
lajur atau mendahului.

d. tingkat pelayanan D, dengan kondisi:

1) arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan
kecepatan masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh
perubahan kondisi arus;

2) kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi volume lalu lintas dan
hambatan temporer dapat menyebabkan penurunan kecepatan
yang besar;

3) pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam
menjalankan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini
masih dapat ditolerir untuk waktu yang singkat.

e. tingkat pelayanan E, dengan kondisi:

1) arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan D dengan volume
lalu lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendah;

2) kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu lintas
tinggi;
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3) pengemudi mulai merasakan kemacetan-kemacetan durasi
pendek.

f. tingkat pelayanan F, dengan kondisi:

1) arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang panjang;
2) kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume rendah serta terjadi

kemacetan untuk durasi yang cukup lama;
3) dalam keadaan antrian, kecepatan maupun volume turun sampai 0.

(2) Tingkat pelayanan pada persimpangan mempertimbangkan faktor tundaan
dan kapasitas persimpangan.

Pasal 8

Penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan merupakan kegiatan penentuan
tingkat pelayanan ruas jalan dan/atau persimpangan berdasarkan indikator
tingkat pelayanan.

Pasal 9

(1) Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan pada sistem jaringan
jalan primer sesuai fungsinya, untuk:

a. jalan arteri primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;
b. jalan kolektor primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B,
c. jalan lokal primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;
d. jalan tol, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B.

(2) Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan pada sistem jaringan
jalan sekunder sesuai fungsinya untuk:

a. jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;
b. jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;
c. jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D;
d. jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D.

(3) Rincian tingkat pelayanan yang diinginkan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dan ayat (2), tercantum dalam lampiran peraturan ini.

Pasal 10

(1) Setiap pengembangan/pembangunan pusat kegiatan dan/atau permukiman
yang berpotensi menimbulkan dampak lalu lintas yang dapat
mempengaruhi tingkat pelayanan yang diinginkan, wajib dilakukan analisis
dampak lalu lintas.

(2) Hasil analisis dampak lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
merupakan masukan untuk penyempumaan perencanaan lalu lintas.
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Pasal 11

(1) Pemecahan permasalahan lalu lintas dilakukan untuk mempertahankan
tingkat pelayanan yang diinginkan melalui upaya-upaya antara lain:

a. peningkatan kapasitas ruas jalan, persimpangan dan/atau jaringan
jalan;

b. pemberian prioritas bagi jenis kendaraan atau pengguna jalan tertentu;
c. penyesuaian antara permintaan perjalanan dengan tingkat pelayanan

tertentu dengan memperimbangkan keterpaduan intra dan antar moda;
d. penetapan sirkulasi lalu lintas, larangan dan/atau perintah bagi

pengguna jalan.

(2) Teknik-teknik pemecahan permasalahan lalu lintas dalam upaya
mempertahankan tingkat pelayanan dilakukan:

a. pada ruas jalan, mencakup antara lain:

1) jalan satu arah;
2) lajur pasang surut (tidal flow);
3) pengaturan pembatasan kecepatan;
4) pengendalian akses ke jalan utama;
5) kanalisasi; dan/atau
6) pelebaran jalan.

b. pada persimpangan, mencakup antara lain:

1) simpang prioritas;
2) bundaran lalu lintas;
3) perbaikan geometrik persimpangan;
4) pengendalian persimpangan dengan alat pemberi isyarat lalu lintas;

dan/atau

5) persimpangan tidak sebidang.

Pasal 12

(1) Penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudan manajemen
dan rekayasa lalu lintas meliputi antara lain:

a. penentuan tingkat pelayanan yang diinginkan pada setiap ruas jalan
dan persimpangan;

b. usulan pemecahan permasalahan lalu lintas yang ditetapkan pada
setiap ruas jalan dan persimpangan;

c. usulan pengaturan lalu lintas yang ditetapkan pada setiap ruas jalan
dan persimpangan;

d. usulan pengadaan dan pemasangan serta pemeliharaan perlengkapan
jalan;

e. usulan penyuluhan kepada masyarakat.
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(2) Lokasi rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan atau alat pemberi isyarat
lalu lintas sebagaimana dimaksud ayat (1), harus ditetapkan dengan:

a. Peraturan Direktur Jenderal untuk jalan nasional dan jalan tol;
b. Peraturan Gubernur untuk jalan provinsi;
c. Peraturan Bupati untuk seluruh jalan kabupaten dan jalan desa;
d. Peraturan Walikota untuk seluruh jalan kota.

Pasal 16

(1)Pada suatu lokasi di jalan yang sama, dipasang rambu lalu lintas, marka
jalan dan alat pemberi isyarat lalu lintas (APIL), maka urutan prioritas yang
berupa perintah atau larangan yang berlaku pertama yaitu alat pemberi
isyarat lalu lintas (APILL), kedua rambu lalu lintas dan ketiga markajalan.

(2) Apabila pada suatu lokasi di jalan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
ada petugas yang berwenang mengatur lalu lintas, maka perintah atau
larangan yang diberikan oleh petugas yang berwenang yang harus
didahulukan.

Pasal 17

(1) Pemasangan rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan alat pemberi isyarat
lalu lintas harus diselesaikan paling lama 60 (enam puluh) hari sejak tanggal
diumumkan dalam Berita Negara atau Berita Daerah.

(2) Rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan/atau alat pemberi isyarat lalu
lintas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mempunyai kekuatan hukum
setelah 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal pemasangan.

(3) Jangka waktu 30 (tiga puluh) hari digunakan untuk memberikan informasi
kepada pemakai jalan.

(4) Pemberian informasi pemberlakuan rambu-rambu lalu lintas, marka jalan,
dan/atau alat pemberi isyarat lalu lintas dilakukan melalui media cetak
dan/atau elektronika, dan/atau oleh petugas lalu lintas di jalan.

BABV

REKAYASA LALU LINTAS

Pasal 18

Kegiatan rekayasa lalu lintas meliputi:

a. perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan jalan;
b. perencanaan, pengadaan, pemasangan, dan pemeliharaan perlengkapan

jalan.
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Pasal 19

(1) Perencanaan, pembangunandan pemeliharaan jalan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18 huruf (a), dilaksanakan oleh pembina jalan.

(2) Perencanaan perlengkapan jalan meliputi:

a. inventarisasi kebutuhan perlengkapan jalan;
b. perhitungan kebutuhan perlengkapan jalan;
c. penetapan jumlah kebutuhan dan lokasi pemasangan perlengkapan jalan;
d. penyusunan program pengadaan dan/atau pemasangan, serta

pemeliharaan perlengkapan jalan.

(3) Pengadaan dan pemasangan perlengkapan jalan meliputi:

a. penetapan lokasi rinci pemasangan perlengkapan jalan;
b. penyusunan spesifikasi teknis yang dilengkapi dengan gambar teknis

perlengkapan jalan;
c. pengadaan dan pemasangan perlengkapan jalan sesuai ketentuan yang

berlaku.

(4) Pemeliharaan perlengkapan jalan meliputi:

a. memantau keberadaan dan kinerja perlengkapan jalan;
b. menghilangkan/menyingkirkan benda-benda yang dapat mengurangi/

menghilangkan fungsi/kinerja perlengkapan jalan;
c. memperbaiki atau mengembalikan pada posisi sebenarnya apabila terjadi

perubahan/pergeseran posisi perlengkapan jalan;
d. mengganti perlengkapan jalan yang rusak, cacat atau hilang.

Pasal 20

Perlengkapan jalan meliputi:

a. rambu-rambu lalu lintas;
b. marka jalan;
c. alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL);
d. alat pengendali pemakai jalan, terdiri dari:

1) alat pembatas kecepatan;
2) alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan

e. alat pengaman pemakai jalan, terdiri dari:

1) pagar pengaman;
2) cermin tikungan;
3) tanda patok tikungan (delineator);
4) pulau-pulau lalu lintas;
5) pita penggaduh.
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f. Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan terdiri dari:

1) fasilitas pejalan kaki, mencakup :

a) trotoar;
b) tempat penyeberangan yang dinyatakan dengan marka jalan dan/atau

rambu-rambu;
c) jembatan penyeberangan;
d) terowongan penyeberangan.

2) parkir pada badan jalan;
3) halte;
4) tempat istirahat;
5) penerangan jalan.

Pasal 21

(1) Rekayasa lalu lintas dilakukan oleh :

a. Direktur Jenderal untuk jalan nasional;
b. Gubernur untuk jalan provinsi;
c. Bupati untuk jalan kabupaten dan jalan desa;
d. Walikota untuk jalan kota.

(2) Rekayasa lalu lintas dijalan tol dilakukan oleh penyelenggara jalan tol setelah
memperhatikan pendapat Direktur Jenderal.

BAB VI

PENGENDALIAN LALU LINTAS

Pasal 22

Kegiatan pengendalian lalu lintas meliputi:

a. pemberian arahan dan petunjuk dalam penyelenggaraan manajemen dan
rekayasa lalu lintas;

b. pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai hak
dan kewajiban masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan lalu lintas.

Pasal 23

Pemberian arahan dan petunjuk dalam penyelenggaraan manajemen dan
rekayasa lalu lintas berupa :

a. penetapan pedoman dan tata cara penyelenggaraan manajemen dan
rekayasa lalu lintas;

b. pemberian arahan dan bimbingan teknis terhadap penyelenggaraan
manajemen dan rekayasa lalu lintas;
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c. pemberian pelatihan teknis kepada pejabat dan petugas dalam rangka
penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas.

Pasal 24

(1) Pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat berupa kegiatan
sosialisasi yang meliputi:

a. maksud dan tujuan dilaksanakannya kebijakan lalu lintas;
b. hak dan kewajiban masyarakat dalam kebijakan lalu lintas yang

diterapkan;
c. informasi mengenai pihak-pihak yang terkena kebijakan lalu lintas serta

ancaman hukuman bagi pelanggar;
d. informasi mengenai bagaimana kebijakan lalu lintas akan diterapkan;
e. informasi mengenai waktu pelaksanaan dan lokasi penerapan kebijakan

lalu lintas.

(2) Penyampaian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat dapat
dilaksanakan melaui media cetak dan atau elektronika, dan atau petugas
lalu lintas dijalan.

Pasal 25

(1) Pemberian arahan dan petunjuk dilaksanakan oleh Direktur Jenderal;

(2) Pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat dilaksanakan
oleh:

a. Direktur Jenderal untuk bimbingan dan penyuluhan yang berskala
nasional;

b. Gubernur untuk bimbingan dan penyuluhan yang berskala regional atau
provinsi;

c. Bupati/Walikota untuk bimbingan dan penyuluhan yang berskala
lokal/kabupaten/kota.

BAB VII

PENGAWASAN LALU LINTAS

Pasal 26

Kegiatan pengawasan lalu lintas meliputi:

a. pemantauan terhadap pelaksanaan kebijakan lalu lintas, untuk mengetahui
tingkat pelayanan dan penerapan kebijakan lalu lintas meliputi:

1) kecepatan lalu lintas;
2) volume lalu lintas termasuk Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR);
3) jumlah kecelakaan lalu lintas;
4) jumlah pelanggaran berlalu lintas.

C lg depa_r.mii. tgl 13/2/066 /usb kepmen
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Pasal 30

(1) Tindakan pemantauan, penilaian, tindakan korektif aspek legal/hukum dan
tindakan koreksi aspek teknis dilakukan oleh:

a. Direktur Jenderal untuk jalan nasional dan jalan tol;
b. Gubernur untuk jalan provinsi;
c. Bupati untuk jalan kabupaten dan jalan desa;
d. Walikota untuk jalan kota.

(2) Tindakan korektif dari aspek penegak hukum dilakukan oleh Pejabat Polisi
Negara Republik Indonesia dan Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil
yang lingkup tugas dan tanggungjawabnya meliputi pembinaan di bidang
lalu lintas dan angkutan jalan.

BAB VIII

SISTEM INFORMASI

Pasal 31

(1) Untuk keperluan pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas di jalan
diselenggarakan sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas
terdiri dari:

a. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas nasional;
b. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas provinsi;
c. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas kabupaten;
d. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas kota.

(2) Sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) meliputi:

a. subsistem informasi jaringan jalan dan perlengkapannya;
b. subsistem informasi lalu lintas.

(3) Sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) disusun sedemikian rupa sehingga saling
terintegrasi dan dimungkinkan dapat diakses oleh pihak ketiga.

Pasal 32

(1) Sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas diselenggarakan
oleh:

a. Direktur Jenderal untuk sistem informasi manajemen dan rekayasa
lalu lintas nasional;

C lg dcpan'< mdl tgl 13/2/066 'usb kepmen
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BABX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 35

Direktur Jenderal Perhubungan Darat mengatur lebih lanjut pelaksanaan
Peraturan ini.

Pasal 36

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : JAKARTA
Pada tanggal : 6 Maret 2006

MENTERI PERHUBUNGAN

ttd

M. HATTA RAJASA

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada.

1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
3. Menteri Keuangan;
4. Menteri Dalam Negeri;
5. Menteri Pekerjaan Umum;
6. Menteri Sekretaris Negara;
7. Kepala Kepolisian Republik Indonesia;
8. Para Gubernur di seluruh Indonesia;
9. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Direktur Jenderal Perhubungan

Darat dan Kepala Badan Litbang Perhubungan.
10. Para Bupati/Walikota di seluruh Indonesia;
11. Para Kepala Dinas Perhubungan Provinsi;
12. Para Kepala Dinas Kabupaten/Kota.

Salinan resmi sesuai dengan aslinya.

KEPALA BIRO HUKUM DAN KSLN

Ttd

KALALO NUGROHO, SH.
NIP. 120105102
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN

Nomor : KM 14 TAHUN 2006

Tanggal : 6 MARET 2006

TINGKAT PELAYANAN DAN KARAKTERISTIK OPERASI TERKAIT

A. Jalan Tol

Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

A • Arus bebas

• Kecepatan lalu lintas > 100 km/jam
• Service volume 1400 smp perjam pada 2 lajur 1 arah

B • Arus stabil dengan kecepatan tinggi
• Kecepatan lalu lintas > 90 km/jam
• Service volume maksimal 2000 smp perjam pada 2 lajur 1 arah

C • Arus masih stabil

• Kecepatan lalu lintas sekurang-kurangnya > 80 km/jam
• Service volume rate pada 2 lajur 1 arah tidak melebihi 75% dari capacity rate

(yaitu 1500 smp perjam per lajur atau 3000 smp perjam untuk 2 lajur)

D • Arus mendekati tidak stabil dan peka terhadap perubahan kondisi
• Kecepatan lalu lintas umumnya berkisar 65 km/jam
• Volume lalu lintas sekitar 0,9 dari kapasitas
• Arus puncak 5 menit tidak melebihi 3600 smp perjam untuk 2 lajur 1 arah

E • Arus tidak stabil

• Kecepatan lalu lintas antara 50 - 60 km perjam
• Volume mendekati kapasitas, sekitar 2000 smp per lajur per arah

F • Arus tertahan

• Kecepatan lalu lintas < 50 km perjam



B. Jalan Arteri Primer

Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

A • Arus bebas

• Kecepatan lalu lintas > 100 km/jam
• Jarak pandang bebas untuk mendahului harus selalu ada
• Volume lalu lintas mencapai 20% dari kapasitas (yaitu 400 smp perjam, 2

arah)
• Sekitar 75% dari gerakan mendahului dapat dilakukan dengan sedikit atau

tanpa tundaan

B • Awal dari kondisi arus stabil

• Kecepatan lalu lintas > 80 km/jam
• Volume lalu lintas dapat mencapai 45% dari kapasitas (yaitu 900 smp perjam,

2 arah)

C • Arus masih stabil

• Kecepatan lalu lintas > 65 km/jam
• Volume lalu lintas dapat mencapai 70% dari kapasitas (yaitu 1400 smp

perjam, 2 arah)

D • Mendekati arus tidak stabil

• Kecepatan lalu lintas turun sampai 60 km/jam
• Volume lalu lintas dapat mencapai 85% dari kapasitas (yaitu 1700 smp

perjam, 2 arah)

E • Kondisi mencapai kapasitas dengan volume mencapai 2000 smp perjam, 2
arah

• Kecepatan lalu lintas pada umumnya berkisar 50 km/jam

F • kondisi arus tertahan

• Kecepatan lalu lintas < 50 km/jam
• volume dibawah 2000 smp perjam



C. Jalan Kolektor Primer

Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

A " Kecepatan lalu lintas > 100 km/jam
• Volume lalu lintas sekitar 30% dari kapasitas (yaitu 600 smp/jam/lajur)

B • Awal dari kondisi arus stabil

• Kecepatan lalu lintas sekitar 90 km/jam
• Volume lalu lintas tidak melebihi 50% kapasitas (yaitu 1000 smp/jam/lajur)

C • Arus stabil

• Kecepatan lalu lintas > 75 km/jam
• Volume lalu lintas tidak melebihi 75% kapasitas (yaitu 1500 smp/jam/lajur)

D • Mendekati arus tidak stabil

• Kecepatan lalu lintas sekitar 60 km/jam
• Volume lalu lintas sampai 90% kapasitas (yaitu 1800 smp/jam/lajur)

E • Arus pada tingkat kapasitas (yaitu 2000 smp/jam/lajur)
• Kecepatan lalu lintas sekitar 50 km/jam

F • arus tertahan, kondisi terhambat (congested)
• Kecepatan lalu lintas < 50 km/jam

D. Jalan Lokal Sekunder

Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

A • Arus relatif bebas dengan sesekali terhenti
• Kecepatan perjalanan rata-rata > 40 Km/jam

B • Arus stabil dengan sedikit tundaan
• Kecepatan perjalanan rata-rata > 30 Km/jam

C • Arus stabil dengan tundaan yang masih dapat diterima
• Kecepatan perjalanan rata-rata > 25 Km/jam

D • Mendekati arus tidak stabil dengan tundaan yang masih dalam toleransi
• Kecepatan perjalanan rata-rata > 15 Km/jam

E • Arus tidak stabil

• Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 Km/jam
F • Arus tertahan

• Macet

• Lalu lintas pada kondisi terhambat



F. Persimpangan dengan APILL

Tingkat Pelayanan Tundaaan (detik per kendaraan)* Load Factor**

A <5,0 0,0

B 5,10- 15,0 <0,1

C 15,1 -25,0 <0,3

D 25,1 -40,0 <0,7

E 40,1 -60,0 <1,0

F >60 NA

G. Persimpangan Prioritas "STOP'

Tingkat Pelayanan
Rata-rata tundaan berhenti

(detik per kendaraan)

A <5

B 5-10

C 11-20

D 21 -30

E 3 1 -45

F >45

Salinan resmi sesuai dengan aslinya.
KEPALA BIRO HUKUM DAN KSLN

Ttd

KALALO NUGROHO, SH.
NIP. 120105102

MENTERI PERHUBUNGAN

ttd

M. HATTA RAJASA
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